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ABSTRACK 

 
Public Places have the potential to be places of disease transmission, 

environmental pollution, or other health problems. Market sanitation is carried out 

with control efforts through supervision and examination of the influences caused 

by the market that are closely related to disease. This study aims to determine the 

picture of sanitation conditions of Traditional Markets managd by Payakumbuh 

City Government. This research was conducted because of the three Traditional 

Markets managed by the Payakumbuh City Government, one of them has become 

an SNI market which is then compared to the other two Traditional Markets. 

This research is descriptive, which describes the sanitary condition of 

traditional markets managed by the Payakumbuh City Government. The object of 

this research is water for sanitary hygiene, bathrooms and toilets, waste 

management, wastewater disposal, WWTP, hand washing efforts, the presence of 

vectors and disease carriers, food and food management and disinfection in the 

Ibuh market, Shopping Center market and Padang Kaduduak market. The data 

analysis compared the results with the Minister of Health Regulation Number 70 

of 2020 concerning healthy markets. 

The results of the research obtained from the three Traditional Markets 

observed are qualified at Ibuh market and not qualified at the Central Shopping 

Market and Padang Kaduduak markets. 

It is expected that market managers improve and complete sanitation 

facilities, namely water for sanitation hygiene, sewerage, WWTP, hand washing 

efforts, the presence of vectors and disease-carrying animals, food and food 

management and market disinfection in accordance with the requirements of the 

Minister of Health Regulation Number 70 of 2020 and for sanitation that has met 

the requirements so that it can be maintained and improved. 

 

Keywords : Sanitary Conditions of Traditional Markets, Traditional Markets 
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ABSTRAK 

Tempat-Tempat Umum memiliki potensi sebagai tempat terjadinya 

penularan penyakit, pencemaran lingkungan, ataupun gangguan kesehatan 

lainnya. Sanitasi pasar dilakukan dengan upaya pengendalian melalui pengawasan 

dan pemeriksaan terhadap pegaruh-pengaruh yang ditimbulkan oleh pasar yang 

erat hubungannya dengan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran kondisi sanitasi pasar tradisional yang dikelola Pemko Payakumbuh. 

Penelitian ini dilakukan karena dari ketiga pasar tradisional yang dikelola Pemko 

Payakumbuh salah satunya sudah menjadi pasar SNI yang kemudian 

dibandingkan dengan kedua pasar tradisional lainnya. 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu menggambarkan kondisi sanitasi 

pasar tradisional yang dikelola Pemko Payakumbuh. Objek penelitian ini adalah 

air untuk higiene sanitasi, kamar mandi dan toilet, pengelolaan sampah, saluran 

pembuangan air limbah, IPAL, upaya cuci tangan, keberadaan vektor dan 

pembawa penyakit, pengelolaan makanan dan bahan pangan dan desinfeksi di 

pasar Ibuh, pasar Pusat Pertokoaan dan pasar Padang Kaduduak. Analisis data 

membandingkan hasilnya dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 70 Tahun 

2020 tentang pasar sehat. 

Hasil penelitian yang didapatkan dari ketiga pasar tradisional yang diamati 

yaitu memenuhi syarat pada pasar Ibuh dan tidak memenuhi syarat pada pasar 

Pusat Pertokoan dan pasar Padang Kaduduak. 

Diharapkan kepada pengelola pasar memperbaiki dan melengkapi fasilitas 

sanitasi yaitu air untuk higiene sanitasi, saluran pembuangan limbah, IPAL, upaya 

cuci tangan, keberadaan vektor dan binatang pembawa penyakit, pengelolaan 

makanan dan bahan pangan dan desinfeksi pasar yang sesuai dengan persyaratan 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 70 Tahun 2020 dan untuk sanitasi yang telah 

memenuhi syarat agar dapat dipelihara dan ditingkatkan. 

 

Kata Kunci : Kondisi Sanitasi Pasar Tradisional, Pasar Tradisional 

Daftar Pustaka : 19 (2012-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun 

sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan 

ekonomis. Setiap orang berhak untuk hidup sehat, maka dari itu pembangunan di 

bidang kesehatan sangat penting untuk dilakukan, jadi diperlukan peningkatan 

pembangunan di bidang kesehatan.
1
 

Status kesehatan individu atau masyarakat merupakan hasil interaksi 

beberapa faktor dari dalam individu tersebut (internal) dan faktor luar (eksternal). 

Faktor internal meliputi faktor psikis dan fisik. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi faktor budaya, ekonomi, politik, lingkungan fisik dan lain sebagainya. 

Salah satu teori yang menjelaskan tentang status kesehatan adalah teori dari H.L. 

Blum.
2
 

Menurut H.L.Blum, faktor yang mempengaruhi kesehatan, baik individu, 

kelompok masyarakat yaitu : lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan, 

keturunan. Keempat faktor tersebut berpengaruh langsung kepada kesehatan, dan 

juga berpengaruh satu sama lainnya. Status kesehatan akan tercapai secara optimal 

jika keempat faktor tersebut mempunyai kondisi yang optimal. Salah satu faktor 

berada dalam keadaan terganggu (tidak optimal), maka status kesehatan akan 

tergeser dibawah optimal.
3
 

Status kesehatan di masyarakat salah satunya ditentukan oleh kebersihan 

lingkungan atau Tempat-Tempat Umum dimana masyarakat sering melakukan 
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aktivitasnya setiap hari.Tempat-Tempat Umum merupakan suatu tempat dimana 

banyak orang berkumpul dan melakukan aktivitas sehari-hari. 
4
 

Tempat-Tempat Umum memiliki potensi sebagai tempat terjadinya 

penularan penyakit, pencemaran lingkungan, ataupun gangguan kesehatan 

lainnya. Tempat-Tempat Umum yaitu Hotel, Penginapan, Bar dan Restoran, 

Pasar, Mall, Supermarket, Tempat Ibadah, Terminal/Pelabuhan Udara/Laut/, 

Tempat Rekreasi, Angkutan Umum (Kereta Api/Pesawat Udara/Kolam Renang), 

Bioskop, Barber Shop, Salon Kecantikan, dan lain-lain.
5
 

Salah satu Tempat-Tempat Umum tersebut adalah pasar. Pasar adalah 

tempat bertemunya antara penjual dengan pembeli dan  termasuk fasilitasnya 

dimana penjual dapat memperagakan barang dagangannya dengan membayar 

restribusi. Pasar merupakan tempat yang banyak dikunjungi masyarakat sehingga 

memungkinkan terjadinya penularan penyakit baik secara langsung maupun tidak 

langsung.
6
 

Beberapa penyakit yang berpotensi muncul yang bersumber dari pasar 

adalah penyakit yang berhubungan dengan sanitasi yang buruk seperti diare, 

kolera, ISPA, atau penyakit yang berhubungan dengan hewan seperti SARS atau 

flu burung.
4
 

Pasar harus memenuhi persyaratan kesehatan baik dari segi sanitasi 

maupun konstruksi. Adapun persyaratan kesehatan pasar mengacu kepada 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 Tentang 

pasar sehat. Pasar Sehat adalah kondisi pasar yang bersih, aman nyaman dan sehat 

melalui standar baku mutu kesehatan lingkungan, serta sarana dan prasarana 
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penunjang dengan mengutamakan kemandirian komunitas pasar. Pasar memiliki 

beberapa jenis yaitu pasar tradisional, pasar sehat, dan pasar modern.
7
 

Salah satu jenis pasar yang menjadi tempat perbelanjaan yang sering 

dikunjungi masyarakat yaitu pasar tradisional. Pasar tradisional di Indonesia 

identik dengan tempat kotor, berbau tidak sedap, becek, pengap. Selain itu juga 

menjadi tempat perkembangbiakan binatang penular penyakit, seperti kecoa, lalat 

dan tikus. Informasi dari berbagai otoritas kesehatan mencatat ada lebih dari 250 

jenis penyakit ditularkan melalui makanan yang tidak aman. Dari Pasar 

Tradisional tersebut, diperkirakan sekitar 12,6 juta pedagang beraktivitas di 

dalamnya.
4
 

Menurut data dari Dinas Kesehatan Kota Payakumbuh hanya 50 % pasar 

di Kota Payakumbuh yang memenuhi persyaratan kesehatan pasar, 50 % lagi 

belum memenuhi persyaratan kesehatan pasar. Kota Payakumbuh terdapat tiga 

pasar yang dikelola Pemko Payakumbuh yaitu pasar Ibuh, pasar Pusat Pertokoan 

dan pasar Padang Kaduduak. 

Salah satu pasar tradisional yang ada di Kota Payakumbuh yaitu pasar 

Ibuh. Pasar ini dikelola Pemko Payakumbuh yang sudah memenuhi Standar 

Nasional Indonesia (SNI) yang dinobatkan di Sumatera Barat pada Tahun 2018. 

Predikat ini didapat setelah tim penilai SNI pasar rakyat (BSN-red) bersama 

Pemko Payakumbuh dan Yayasan Danamon Peduli melihat banyak indikator yang 

terpenuhi oleh pasar Ibuh sebagai pasar rakyat. Seperti halnya persyaratan umum, 

teknis, pengelolaan pasar untuk dapat bertransformasi menjadi pasar Standar 

Nasional. Persyaratan pasar Standar Nasional Indonesia (SNI) menurut Badan 



4 

 

 

 

Standardisasi Nasional (BSN) yang merupakan penerbit SNI pasar rakyat ada tiga 

klasifikasi persyaratan yaitu persyaratan umum, persyaratan teknis, dan 

persyaratan pengelolaan. 

Pasar Ibuh terdiri dari dua bagian yaitu pasar Ibuh Blok Barat dan Blok 

Timur didirikan pada Tahun 1985. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

pengelola pasar, pasar Ibuh Blok Barat dan Blok Timur memiliki toko sebanyak 

225 unit, kios sebanyak 359 unit, petak/los sebanyak 156 unit dan PKL sebanyak 

695 orang yang menjual bahan kebutuhan pokok, sayur mayur, buah, pakaian jadi, 

kelontong, pupuk, dan kosmestik. Survey awal pengamatan (observasi) yang 

peneliti lakukan pada pasar ibuh ditemukan lantai yang berlubang, sampah masih 

berserakan disekitar los pedagang, tidak ada pemisah antara los ikan dengan los 

sayuran terdapat genangan air imbah di dalam pasar. Pengunjung masih banyak 

memarkirkan dan membawa motor ke area pasar sehingga menimbulkan 

kemacetan. 

Pasar Pusat Pertokoan berada ditengah-tengah Kota Payakumbuh. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pengelola pasar, pasar Pusat Pertokoan 

memiliki toko sebanyak 1041 unit, kios sebanyak 67 unit, petak/los sebanyak 114 

unit, dan PKL sebanyak 420 orang yang menjual pakaian jadi, kelontong, 

kosmetik, elektronik dll. Survey awal pengamatan (observasi) ditemukan kondisi 

bangunan yang rusak seperti atap dan kanopi banyak yang bocor, lantai berlubang 

dan tidak rata. Ketika hari hujan selokan saluran limbah sering tersumbat, terdapat 

genangan air limbah di dalam pasar, tidak tersedia tempat sampah pada tiap-tiap 

toko. Pasar Pusat Pertokoaan beroperasi setiap hari. 



5 

 

 

 

Pasar Padang Kaduduak didirikan dan diresmikan pada tahun 2018 dengan 

menggunakan APBN tahun 2016. Berdasarkan data yang diperoleh dari pengelola 

pasar memiliki los sebanyak 144 petak dan kios 84 petak yang menjual bahan 

kebutuhan pokok, sayur mayur, buah, pakaian jadi, kelontong dan mampu 

menampung 700 pekerja. Survey awal pengamatan (observasi) ditemukan tidak 

ada tempat cuci tangan bagi pedagang, tempat sampah yang disediakan tidak 

cukup memuat sampah sehingga berserakan disekitar los pedagang. Pasar Padang 

Kaduduak saat ini menjadi tempat transit sampah warga sehingga membuat 

lingkungan pasar menjadi kotor. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melihat bagaimana gambaran 

kondisi sanitasi pasar tradisional yang dikelola Pemko Payakumbuh tahun 2023. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah Bagaimana gambaran kondisi sanitasi pasar tradisional yang dikelola 

Pemko Payakumbuh tahun 2023. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran kondisi sanitasi pasar tradisional yang 

dikelola Pemko Payakumbuh tahun 2023. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui kondisi air untuk higiene sanitasi di pasar Ibuh, 

pasar Pusat Pertokoaan dan pasar Padang Kaduduak tahun 2023. 

b. Untuk mengetahui kondisi kamar mandi dan toilet di pasar Ibuh, pasar 

Pusat Pertokoaan dan pasar Padang Kaduduak tahun 2023. 
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c. Untuk mengetahui kondisi pengelolaan sampah dipasar Ibuh, pasar 

Pusat Pertokoaan dan pasar Padang Kaduduak tahun 2023. 

d. Untuk mengetahui kondisi saluran pembuangan air limbah di pasar 

Ibuh, pasar Pusat Pertokoaan dan pasar Padang Kaduduak tahun 2023. 

e. Untuk mengetahui kondisi IPAL di pasar Ibuh, pasar Pusat Pertokoaan 

dan pasar Padang Kaduduak tahun 2023. 

f. Untuk mengetahui upaya cuci tangan di pasar Ibuh, pasar Pusat 

Pertokoaan dan pasar Padang Kaduduak tahun 2023. 

g. Untuk mengetahui keberadaan vektor dan binatang pembawa penyakit 

di pasar Ibuh, pasar Pusat Pertokoaan dan pasar Padang Kaduduak 

tahun 2023. 

h. Untuk mengetahui pengelolaan makanan dan bahan pangan di pasar 

Ibuh, pasar Pusat Pertokoaan dan pasar Padang Kaduduak tahun 2023. 

i. Untuk mengetahui pelaksanaan desinfeksi pasar di pasar Ibuh, pasar 

Pusat Pertokoaan dan pasar Padang Kaduduak tahun 2023. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran tentang kondisi sanitasi pasar tradisional 

yang dikelola Pemko Payakumbuh tahun 2023. 

2. Sebagai bahan masukan untuk pengelola pasar untuk mewujudkan pasar 

sehat sesuai dengan Permenkes No.17 Tahun 2020. 

3. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

kesehatan lingkungan. 
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4. Menambah pengetahuan penulis dalam bidang kesehatan lingkungan 

khususnya dalam sanitasi pasar. 

E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini mengenai sanitasi pasar yaitu mengetahui air 

untuk higiene sanitasi, kamar mandi dan toilet, pengelolaan sampah, saluran 

pembuangan air limbah, IPAL, upaya cuci tangan, keberadaan vektor dan 

binatang pembawa penyakit, pengelolaan makanan dan bahan pangan, dan 

desinfeksi pasar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Sanitasi 

Sanitasi adalah usaha kesehatan masyarakat yang menitikberatkan pada 

pengawasan terhadap berbagai faktor lingkungan yang mempengaruhi atau 

mungkin mempengaruhi derajat kesehatan manusia.Menurut WHO, sanitasi 

adalah upaya pengendalian semua faktor lingkungan fisik manusia yang mungkin 

menimbulkan atau dapat menimbulkan hal- hal yang merugikan bagi 

perkembangan fisik, kesehatan dan daya tahan hidup manusia.
8
 

Sanitasi merupakan salah satu komponen dari kesehatan lingkungan yaitu 

perilaku yang disengaja untuk membudayakan hidup bersih untuk mencegah 

manusia bersentuhan langsung dengan kotoran dan bahan buangan berbahaya 

lainnya, dengan harapan dapat menjaga dan meningkatkan manusia. Dalam 

penerapan di masyarakat, sanitasi meliputi penyediaan air, pengelolaan limbah, 

pengelolaan sampah, vector control, pencegahan dan pengontrolan pencemaran 

tanah, sanitasi makanan serta pencemaran udara.
9
 

B. Sanitasi Tempat - Tempat Umum 

Sanitasi Tempat-Tempat Umum suatu usaha untuk mengawasi dan 

mencegah kerugian akibat dari tidak terawatnya tempat tempat umum tersebut 

yang mengakibatkan timbul menularnya berbagai penyakit dan suatu usaha untuk 

menjaga kebersihan tempat-tempat umum yang sering digunakan untuk 

menjalankan aktivitas hidup sehari-hari.
10

 

Sanitasi Tempat-Tempat Umum merupakan masalah kesehatan yang 

cukup mendesak karena tempat umum merupakan tempat bertemunya segala 
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macam masyarakat dengan segala penyakit yang dimiliki oleh masyarakat 

tersebut. Tempat umum merupakan tempat menyebarnya segala macam penyakit 

terutama penyakit-penyakit yang medianya makanan, minuman, udara dan air.
11

 

Sanitasi Tempat-Tempat Umum (Public Health Sanitation) adalah suatu 

usaha pencegahan penyakit yang kegiatannya merupakan usaha 

kebersihan/kesehatan. Tempat-Tempat Umum (TTU) dalam melayani masyarakat 

umum sehubungan dengan aktivitas Tempat-Tempat Umum tersebut secara 

fisiologis, psikologis, mencegah terjadinya penularan penyakit atau kecelakaan 

serta estetika, antar-penghuni, pengguna, dan masyarakat sekitarnya.
5
 

Tempat-Tempat Umum memiliki potensi sebagai tempat terjadinya 

penularan penyakit, pencemaran lingkungan, ataupun gangguan kesehatan 

lainnya. Pengawasan atau pemeriksaan sanitasi terhadap tempat-tempat umum 

dilakukan untuk mewujudkan lingkungan tempat-tempat umum yang bersih guna 

melindungi kesehatan masyarakat dari penularan penyakit dan gangguan 

kesehatan.
12

 

Tempat-Tempat Umum merupakan suatu tempat dimana banyak orang 

berkumpul dan melakukan aktivitas sehari-hari. Tempat-Tempat Umum memiliki 

potensi sebagai tempat terjadinya penularan penyakit, pencemaran lingkungan, 

ataupun gangguan kesehatan lainnya. 
8
 

Jenis-jenis Tempat Umum antara lain :
8
 

1. Yang berhubungan dengan sarana Pariwisata:  

a. Penginapan/Losmen 

b. Mess 
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c. Kolam renang 

d. Bioskop 

e. Tempat hiburan 

f. Tempat rekreasi 

g. Tempat bersejarah 

2. Yang berhubungan dengan sarana perhubungan :  

a. Terminal angkutan darat 

b. Terminal angkutan sungai 

3. Yang berhubungan dengan sarana komersial :  

a. Pemangkas rambut 

b. Salon kecantikan 

c. Pasar 

d. Apotik 

e. Toko obat 

f. Perbelanjaan  

4. Yang berhubungan dengan sarana sosial :  

a. Tempat-Tempat ibadah 

b. Rumah sakit 

c. Klinik bersalin 

d. Sekolah/asrama 

e. Panti asuhan 

5. Kantor – kantor Pemerintah dan Swasta termasuk Bank-Bank Pemerintah 

dan Swasta.  
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C. Pasar 

1. Pengertian Pasar 

Pasar merupakan tempat beraktifitas umum yang harus memperhatikan 

aspek higyene dan Sanitasi Tempat-Tempat Umum (Public Places 

Sanitation). Pasar adalah tempat bertemunya antara penjual dengan pembeli 

dan termasuk fasilitasnya dimana penjual dapat memperagakan barang 

dagangannya dengan membayar restribusi.
6
 

2. Jenis – jenis Pasar 

a. Pasar Tradisional 

Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 112 tahun 2007 

mendefinisikan Pasar Tradisional sebagai pasar yang dibangun dan 

dikelolaoleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik 

Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan 

Swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang 

dimiliki/dikeloh oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau 

koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual 

belibarang dagangan melalui tawar-menawar.
13

 

b. Pasar Sehat. 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 

2020 pasar sehat adalah kondisi pasar rakyat yang bersih, aman, nyaman, 

dan sehat melalui pemenuhan Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan, 

PersyaratanKesehatan, serta sarana dan prasarana penunjang dengan 

mengutamakan kemandirian komunitas pasar.
7
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c. Pasar Modern. 

Menurut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 

420/MPP/Kep/10/1997, Pasar Modern merupakan pasar yang dibangun 

oleh Pemerintah, Swasta, atau Koperasi dalam bentuk Mall, Supermarket, 

Minimarket, Departement Store, dan Shopping Center dimana 

pengelohannya dilaksanakan secara modern dan mengutamakan pelayanan 

kenyamanan berbelanja dengan manajemen berada di satu tangan, 

bermodal relatif kuat, dan dilengkapi dengan label yang pasti.
14

 

D. Sanitasi Pasar 

Sanitasi pasar merupakan kompenen yang sangat penting dalam 

mewujudkan pasar sehat. Sanitasi pasar dilakukan dengan upaya pengendalian 

melalui pengawasan dan pemeriksaan terhadap pegaruh-pengaruh yang 

ditimbulkan oleh pasar yang erat hubungannya dengan penyakit.
15

 

Standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan serta 

upaya kesehatan lingkungan dilakukan dalam berbagai media, sebagaimana 

berikut:
7
 

1. Media air.
7
 

a. Standar baku mutu media air meliputi kualitas fisik, biologi, kimia dan 

radio aktivitas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

b. Persyaratan kesehatan media air  

1) Tersedia air untuk keperluan higiene sanitasi dengan jumlah yang 

cukup setiap hari secara berkesinambungan, minimal 15 liter per 

pedagang. 
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2) Kualitas air di pasar rakyat harus diawasi secara berkala sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

3) Jarak sumber air untuk keperluan higiene sanitasi yang berupa air 

tanah minimal 10 meter dari sumber pencemar (pembuangan limbah 

dan tempat penampungan sampah sementara). 

2. Media udara.
7
 

a. Standar baku mutu udara meliputi kualitas fisik, biologi, kimia sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

b. Persyaratan kesehatan media udara 

1) Tidak ada asap rokok. 

2) Tidak ada aktifitas pembakaran sampah di Pasar Rakyat. 

3. Media Tanah.
7
 

a. Standar baku mutu media tanah meliputi kualitas fisik, biologi, kimia 

dan radioaktifitas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

b. Persyaratan kesehatan media tanah  

1) Tanah harus sudah dilakukan pemulihan bila lahan yang akan 

dibangun Pasar adalah bekas galian tambang, tempat pembuangan 

akhir sampah. 

2) Limbah padat dan limbah cair dikelola dengan baik. 

4. Pangan.
7
 

a. Standar baku mutu pangan meliputi kualitas fisik, biologi,dan 

kimiasesuai dengan ketentuanperaturan perundang-undangan. 
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b. Persyaratan kesehatan pangan 

1) Produk pangan segar, pangan olahan, pangan siap saji yang dijual di 

pasar harus bersertifikat/berlabel sebagai bentuk jaminan keamanan 

pangan dari pemerintah/lembaga yang ditunjuk. 

2) Semua bahan olahan dalam kemasan yang diolah menjadi makanan 

jajanan harus bahan olahan yang terdaftar di Kementerian 

Kesehatan/Badan Pengawas Obat dan Makanan, tidak kadaluwarsa, 

tidak cacat atau tidak rusak. 

3) Penggunaan bahan tambahan makanan dan bahan penolong yg 

digunakan dalam mengolah makanan jajanan siap saji harus 

disimpan terpisah. Bahan makanan yg cepat rusak atau membusuk 

harus disimpan ditempat terpisah. 

4) Makanan jajanan yang disajikan harus menggunakan tempat/alat 

perlengkapan yang bersih yang aman bagi kesehatan. 

5) Makanan jajanan yang disajikan harus dalam keadaan 

terbungkus/tertutup. Pembungkus yang digunakan atau 

tutupmakanan jajanan harus dalam keadaan bersih dan tidak 

mencemari jajanan. 

6) Makanan jajanan yang siap disajikan dan telah lebih 6 (enam) jam 

apabila masih dalam keadaan baik harus diolah kembali sebelum 

disajikan. 

c. Kualitas pangan mikro biologi dan kimia (kuman dominan).
7
 

1) Tidak mengandung bahan berbahaya sesuai ketentuan peraturan 
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perundang-undangan. 

2) Tidak mengandung residu pestisida di atas ambang batas. 

3) Makanan dalam kemasan tertutup harus disimpan dalam suhu rendah 

(4 – 100C), tidak kadaluarsa dan berlabel jelas. 

4) Sayur, buah dan minuman disimpan dalam suhu 100C.  

5) Produk hewan dan olahan beku harus disimpan di sarana 

penyimpanan beku dengan suhu maksimum minus 180C dan produk 

hewan dan olahan dingin harus disimpan di sarana penyimpanan 

dingin dengan suhu maksimum 40 C. 

6) Penyimpanan bahan makanan harus ada jarak dengan lantai, dinding 

dan langit-langit: jarak dengan lantai 15 cm, dengan dinding 5 cm, 

dengan langit-langit 60 cm. 

7) Kebersihan peralatan makanan ditentukan dengan angka total kuman 

maksimal 100 kuman per cm2 permukaan dan kuman Eschericiacoli 

nol. 

d. Pengamanan higiene dan sanitasi pangan di pasar.
7
 

1) Peningkatan pengetahuan higiene dan sanitasi pangan bagi pembina, 

pengelola dan pedagang. 

2) Rantai pengamanan panganmulai dari penerimaan, penyimpanan, 

pengolahan, penyajian sampai dengan penjualan di pasar harus 

sesuai dengan persyaratan. 

3) Pemeriksaan berkala terhadap cemaran (kualitatif dan kuantitatif) 

kimia terutama bahan berbahaya dan cemaran biologis (mikroba) 
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baik menggunakan perangkat pemeriksaan bahan pangan dan atau 

makanan sederhana dan mudah dilakukan (food 

security/contamination kit) maupun pengambilan dan pengiriman 

sampel ke laboratorium.  

4) Pemenuhan sarana dan fasilitas penjualan dan penyimpanan bahan 

pangan yang memenuhi persyaratan sesuai area/zona jenis pangan. 

5) Perilaku pedagang terhadap pangan sesuai dengan prinsip- prinsip 

higiene dan sanitasi pangan. 

5. Sarana dan Bangunan.
7
 

a. Umum 

1) Mempunyai batas wilayah yang jelas, antara pasar dan 

lingkungannya. 

2)  Tidak terletak pada daerah rawan bencana alam seperti: bantaran 

sungai, aliran lahar, rawan longsor, banjir, dan sebagainya. 

3) Tidak terletak pada daerah rawan kecelakaan atau daerah jalur 

pendaratan penerbangan, termasuk sempadan jalan. 

4) Tidak terletak pada daerah bekas tempat pembuangan akhir sampah 

atau bekas lokasi pertambangan. 

b. Ruang kantor pengelola  

1) Ruangan memiliki ventilasi minimal 20 % dari luas lantai.  

2) Ruangan tingkat pencahayaan ruangan 100 lux. 

3) Tersedia ruangan dengan tinggi langit-langit dari lantaisesuai 

ketentuan yang berlaku. 
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4) Tersedia toilet terpisah bagi laki-laki dan perempuan.  

5) Tersedia tempat cuci tangan dilengkapi sabun dan air yang mengalir. 

c. Penataan ruang dagang  

1) Pembagian area/zoning sesuai dengan jenis komoditi, sesuai dengan 

sifat dan klasifikasinya seperti: basah, kering. 

2) Tempat penjualan daging, karkas unggas, ikan ditempatkan ditempat 

khusus. 

3)  Setiap los (area berdasarkan zoning) memiliki lorong yang lebarnya 

minimal 1,5 meter. 

4) Penjualan serta pemotongan unggas dan ruminisia di Pasar Rakyat 

diatur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan. 

5) Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan bahan berbahaya lainnya 

ditempatkan terpisah dan tidak berdampingan dengan zona makanan 

dan bahan pangan. 

d. Tempat penjualan bahan pangan dan makanan .
7
 

1) Tempat penjualan bahan pangan basah. 

a) Mempunyai meja tempat penjualan dengan permukaan yang rata 

dengan kemiringan yang cukup sehingga tidak menimbulkan 

genangan air dan tersedia lubang pembuangan air, setiap sisi 

memiliki sekat pembatas dan mudah dibersihkan, dengan tinggi 

minimal 60 cm darilantai dan terbuat dari bahan tahan karat dan 

bukan dari kayu. 
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b) Memiliki sarana penyimpanan beku dengan suhu maksimum 

minus 180C dan sarana penyimpanan dingin dengan suhu 

maksimum 400C. 

c) Tempat penjajaan atau show case produk dingin diengkapi alat 

pendingin dengan suhu pendingin maksimum 70C dan untuk 

produk beku dilengkapi dengan alat pendingin dengan suhu 

maksimum minus 100C. 

d) Alas pemotong (talenan) tidak mengandung bahan beracun, kedap 

air, dan mudah dibersihkan. 

e) Pisau untuk memotong bahan mentah dan bahan matang harus 

berbeda dan tidak berkarat. 

f) Tersedia tempat untuk pencucian bahan pangan dan peralatan. 

g) Tersedia tempat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun dan 

air yang mengalir. 

h) Saluran pembuangan limbah tertutup, dengan kemiringan sesuai 

ketentuan yang berlaku sehingga memudahkan aliran limbah, 

serta tidak melewati area penjualan. 

i) Tersedia tempat sampah kering dan basah, kedap air, tertutup dan 

mudah diangkat. 

j) Tempat penjualan bebas vektor penular penyakit dan tempat 

perindukannya, nyamuk seperti lalat, kecoa, tikus, 

2) Tempat penjualan bahan pangan kering.
7
 

a) Mempunyai meja tempat penjualan dengan permukaan yangrata 
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dan mudah dibersihkan, dengan tinggi minimal 60 cm dari lantai. 

b) Meja tempat penjualan terbuat dari bahan yang tahan karat dan 

bukan dari kayu. 

c) Tersedia tempat sampah kering dan basah, kedap air, tertutup dan 

mudah diangkat. 

d) Tersedia tempat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun dan 

air yang mengalir. 

e) Tempat penjualan bebas binatang penular penyakit (vektor) dan 

tempat perindukannya (tempat berkembang biak), seperti lalat, 

kecoa, tikus, nyamuk. 

3) Tempat penjualan makanan jadi/siap saji.
7
 

a) Tempatpenyajian makanan tertutup denganpermukaan yang rata 

dan mudah dibersihkan, dengan tinggi minimal 60 cm dari lantai 

dan terbuat dari bahan yang tahan karat dan bukan dari kayu. 

b) Tersedia tempat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun dan 

air yang mengalir. 

c) Tersedia tempat cuci peralatan dari bahan yang kuat, aman, tidak 

mudah berkarat dan mudah dibersihkan dengan air yang mengalir. 

d) Saluran pembuangan air limbah dari tempat pencucian harus 

tertutup, landai sehingga memudahkan aliran limbah. 

e) Tersedia tempat sampah kering dan basah yang kedap air, tertutup 

dan mudah diangkat. 

f)  Tempat penjualan bebas vektor penular penyakit dan tempat 
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perindukannya, seperti: lalat, kecoa, tikus,nyamuk. 

e. Area parkir.
7
 

1) Kendaraan pengangkut hewan hidup tidak boleh masuk area parkir 

pasar dan memiliki area parkir sendiri. 

2) Tidak ada genangan air. 

3)  Tersedia tempat sampah yang terpisah antara sampah kering dan 

basah yang kedap air, tertutup dan mudah diangkat, dalam jumlah 

yang cukup minimal setiap 10 meter. 

4) Adanya tanaman penghijauan. 

f. Konstruksi.
7
 

1) Atap 

a) Atap harus kuat, tidak bocor dan tidak menjadi tempat 

berkembang biaknya binatang penular penyakit. 

b) Kemiringan atap harus sedemikian rupa sehingga tidak 

memungkinkan terjadinya genangan air pada atap dan langit-

langit. 

c) Ketinggian atap sesuai ketentuan yang berlaku. 

d) Atap yang mempunyai ketinggian 10 meter atau lebih harus 

dilengkapi dengan penangkal petir. 

2) Dinding.
7
 

a) Permukaan dinding harus bersih, tidak lembab danberwarna 

terang. 

b) Permukaan dinding yang selalu terkena percikan air harus terbuat 
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dari bahan yang kuat dan kedap air. 

c) Pertemuan lantai dengan dinding serta pertemuan dua dinding 

lainnya harus berbentuk lengkung (conus). 

3) Lantai. 
7
 

a)   Terbuat dari bahan yang kedap air, permukaan rata, tidak licin, 

tidak retak, dan mudah dibersihkan. 

b) Lantai yang selalu terkena air, misalnya kamar mandi, tempat cuci, 

dan sejenisnya harus mempunyai kemiringan kearah saluran dan 

pembuangan air sesuai ketentuan yang berlaku sehingga tidak 

terjadi genangan air. 

4) Pintu Khusus untuk pintu los penjualan daging, ikan dan bahan 

makanan yang berbau tajam agar mengunakan pintu yang dapat 

membuka dan menutup sendiri (self closed) atau tirai plastik untuk 

menghalangi binatang penular penyakit (vektor) seperti lalat atau 

serangga lain masuk. 

5) Tangga.
7
 

a) Tinggi, lebar dan kemiringan anak tangga sesuaidengan standar 

atau ketentuan peraturan perundang- undangan. 

b) Ada pegangan tangan di kanan dan kiri tangga.  

c) Terbuat dari bahan yang kuat, dan tidak licin. 

d)  Memiliki pencahayaan minimal 100 lux dan tidak menyilaukan.  

6) Ventilasi. 

Ventilasi harus memenuhi syarat minimal 20% dari luas lantai dan 
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saling berhadapan (cross ventilation).
7
 

7) Pencahayaan.
7
 

a) Intensitas pencahayaan setiap ruangan harus cukup untuk 

melakukanpekerjaan pengelolaan bahanmakanan secara efektif 

dan kegiatan pembersihan makanan. 

b) Pencahayaan cukup terang dan dapat melihat barang dagangan 

dengan jelas minimal 200 lux. 

8) Toilet.
7
 

a) Tersedia toilet khusus untuk penyandang disabilitas. 

b) Di dalam toilet harus tersedia jamban leher angsa, peturasan 

(untuk laki laki), tempat penampungan air tertutup dan tempat 

sampah tertutup. 

c) Letak tanki septic berjarak minimal 10 meter darisumber air 

bersih. 

d) Pintu toilet tidak menghadap langsung dengan dengan tempat 

penjualan makanan dan bahan pangan. 

e)  Tersedia tempat cuci tangan dengan jumlah yang cukup yang 

dilengkapi dengan sabun dan air yang mengalir. 

f) Lantai dibuat kedap air, tidak licin, mudah dibersihkan dengan 

kemiringan sesuai ketentuan yang berlaku sehingga tidak terjadi 

genangan. 

g) Luas ventilasi minimal 20% dari luas lantai dan pencahayaan 

minimal 250 lux 



23 

 

 

 

9) Kamar Mandi 

Harus tersedia kamar mandi laki-laki dan perempuan yang terpisah 

dengan tanda/simbol yang jelas. 

10) Drainase.
7
 

a) Selokan/drainase sekitar pasar tertutup dengan kisi yang terbuat 

dari logam sehingga mudah dibersihkan. 

b) Saluran drainase memiliki kemiringan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang undangan sehingga mencegah genangan 

air. 

c) Tidak ada bangunan los/kios di atas saluran drainase. 

11) Tempat cuci tangan.
7
 

a) Fasilitas cuci tangan ditempatkan di lokasi yang mudah 

dijangkau. 

b) Fasilitas cuci tangan dilengkapi dengan sabun dan air yang 

mengalir dan limbahnya dialirkan ke saluran pembuangan 

yang tertutup. 

6. Pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit untuk mewujudkan 

pasar sehat, pengelola pasar rakyat harus melakukan pengendalian vektor 

dan binatang pembawa penyakit sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.
7
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E. Alur Pikir 

Berdasarkan tujuan penelitian maka alur pikir penelitian ini adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Kondisi air untuk higiene 

sanitasi pasar tradisional yang 

dikelola Pemko payakumbuh 

tahun 2023. 

2. Kondisi kamar mandi dan toilet 

pasar tradisional yang dikelola 

Pemko payakumbuh 2023. 

3. Kondisi pengelolaan sampah 

pasar tradisional yang dikelola 

Pemko Payakumbuh tahun 

2023. 

4. Kondisi saluran pembuangan 

air limbah pasar tradisional 

yang dikelola Pemko 

Payakumbuh tahun 2023. 

5. Kondisi IPAL pasar tradisional 

yang dikelola Pemko 

Payakumbuh tahun 2023. 

6. Upaya cuci tangan pasar 

tradisional yang dikelola 

Pemko Payakumbuh tahun 

2023. 

7. Keberadaan  vektor dan 

binatang penganggu pasar 

tradisional yang dikelola 

Pemko Payakumbuh tahun 

2023. 

8. Pengelolaan makanan dan 

bahan pangan pasar tradisional 

yang dikelola Pemko 

Payakumbuh tahun 2023. 

9. Pelakasanaan desinfeksi pasar 

tradisional yang dikelola 

Pemko Payakumbuh tahun 

2023. 

 

Hasil 

pemeriksaan 

Kondisi 

sanitasi pasar 

tradisional 

yang dikelola 

Pemko 

Payakumbuh 

tahun 2023 

Tidak 

memenuhi 

Syarat 

Memenuhi 

Syarat 
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F. Defenisi Operasional 

 

Variabel Definisi Operasional Alat 

Ukur 

Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Air untuk 

higiene 

sanitasi 

Adalah kebutuhan air 

bagi pedagang yaitu 

minimal 15 liter, 

kualitas fisik 

memenuhi 

persyaratan, jarak 

sumber air dengan 

septic tank 10 meter, 

pengujian kualitas 6 

bulan sekali dan 

memenuhi 

persyaratan kualitas 

air yang berlaku. 

Checklist Observasi 1. Tidak 

Memenuhi 

Syarat < 70 % 

2. Memenuhi 

Syarat ≥ 70 %  

 

Ordinal 

Kamar mandi 

dan toilet 

Keadaan kamar 

mandi dan toilet yaitu 

terpisah antara laki-

laki dan perempuan, 

jumlah cukup untuk 

laku-laki dan 

perempuan, tersedia 

penampungan air 

tidak permanen, toilet 

bersih, tidak ada 

genangan air, tidak 

ada sampah, tidak 

berbau, tersedia 

Checklist  Observasi  1. Tidak 

Memenuhi 

Syarat < 70 % 

2. Memenuhi 

Syarat ≥ 70 %  

 

Ordinal 



26 

 

 

 

tempat cuci tangan 

dan sabun, tersedia 

tempat sampah 

tertutup, toilet leher 

angsa dengan 

septictank, letak toilet 

minimal 10 meter 

dari tempat penjualan 

makanan, ventilasi 

minimal 30% dari 

luas lantai, 

pencahayaan minimal 

100 lux, lantai kedap 

air, tidak licin dan 

mudah dibersihkan 

dengan kemiringan 

cukup. 

Pengelolaan 

sampah  

Adalah fasilitas yang 

harus disediakan 

pengelolaan pasar 

yaitu tersedia alat 

pengangkut sampah, 

tersedia TPS, TPS 

memiliki jalan 

terpisah dengan jalur 

utama pasar, TPS 

berjarak 10m dari 

bangunan, diangkut 

setiap hari, pasar 

bersih dari sampah 

Checklist  Observasi  1. Tidak 

Memenuhi 

Syarat < 70 % 

2. Memenuhi 

Syarat ≥ 70 % 

 

Ordinal  
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berserakan 

Saluran 

pembuangan 

air limbah 

Saluran pembuangan 

air limbah harus 

tertutup, limbah cair 

mengalir lancar, tidak 

ada bangunan diatas 

saluran, tidak ada 

genangan air limbah 

Checklist  Observasi  1. Tidak 

Memenuhi 

Syarat < 70 % 

2. Memenuhi 

syarat ≥ 70% 

 

Ordinal 

IPAL IPAL yang digunakan 

untuk pengelolaan 

limbah cair yaitu 

IPAL harus cukup, 

pengujian kualitas 

limbar cair 6 bulan 

sekali. 

Checklist  Observasi  1. Tidak 

Memenuhi 

Syarat < 70 % 

2. Memenuhi 

syarat ≥ 70% 

 

Ordinal  

Upaya cuci 

tangan  

Sarana cuci tangan 

dengan air mengalir  

dan sabun yang 

disediakan oleh 

pengelola pasar, 

tersedia minimal di 

pintu masuk dan 

keluar pasar, serta 

tersedia di depan 

toilet dan  tersedia di 

setiap los. 

Checklist  Observasi  1. Tidak 

Memenuhi 

Syarat < 70 % 

2. Memenuhi 

Syarat ≥ 70% 

Ordinal 

Keberadaan 

vektor dan 

binatang 

Yaitu los makanan 

dan bahan pangan 

bebas lalat, kecoa, 

  1. Tidak 

Memenuhi 

Syarat < 70 % 

Ordinal 
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pembwa 

penyakit 

tikus, persentase 

tikus, populasi kecoa, 

populasi lalat dan 

angka bebas jentik 

2. Memenuhi 

Syarat ≥ 70 % 

 

Pengelolaan 

makanan dan 

bahan pangan  

Yaitu tidak basi, 

kualitas makanan siap 

saji pemriksaan fisik, 

makanan kemasan 

tertutup, 

penyimpanan ikan, 

daging, sayur, buah, 

penyimpanan bahan 

makanan dan 

pengelola melakukan 

seleksi makanan yang 

mengandung bahan 

berbahaya. 

Checklist  Observasi  1. Tidak 

Memenuhi 

Syarat < 70 % 

2. Memenuhi 

Syarat ≥ 70 % 

Ordinal 

Desinfeksi 

pasar  

Adalah penyemprotan 

yang dilakukan pada 

pasar yaitu dilakukan 

secara menyeluruh 

selkali dalam sebulan 

dan bahan desinfeksi 

tidak mencemari 

lingkungan 

Checklist  Observasi  1. Tidak 

Memenuhi 

Syarat < 70 % 

2. Memenuhi 

Syarat ≥ 70 % 

 

 

Ordinal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu menggambarkan 

kondisi sanitasi pasar tradisional yang dikelola Pemko Payakumbuh tahun 2023. 

B. Tempat  dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah pasar Ibuh, pasar Pusat Pertokoaan dan pasar 

Padang Kaduduak. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2022 – April 

2023. 

C. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu air untuk higiene sanitasi, kamar mandi dan 

toilet, pengelolaan sampah, saluran pembuangan air limbah, IPAL, upaya cuci 

tangan, keberadaan vektor dan binatang pembawa penyakit, pengelolaan makanan 

dan bahan pangan dan pelaksanaan desinfeksi di pasar Ibuh, pasar Pusat 

Pertokoaan dan pasar Padang Kaduduak. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Data primer dari penelitian ini diperoleh dari survey langsung ke 

lapangan (observasi) tentang sanitasi pasar dengan menggunakan checklist. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh dari kantor pengelola pasar berupa profil 

pasar, jumlah kios/los dan jumlah pedagang.  
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini berupa daftar checklist untuk observasi mengenai 

sanitasi pasar Ibuh, pasar Pusat Pertokoaan dan pasar Padang Kaduduak. 

F. Pengolahan Data  

Pengolahan data yang dilakukan terdiri atas: 

a. Editing, yaitu pengecekan isian pada lembar checklist mencakup 

kelengkapan jawaban, kejelasan tulisan, kesesuaian tulisan dan jawaban 

serta keseragaman. 

b. Coding, yaitu pemberian kode pada data guna mempermudah proses 

analisis data. 

c. Entry, yaitu proses memasukan data fisik menjadi digital. 

d. Cleaning, yaitu proses pembersihan data berupa kegiatan menghapus atau 

mengubah data yang salah pada saat proses entry data. 

G. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan berupa analisis univariat. Analisis univariat 

digunakan untuk menjelaskan variabel yang diteliti bertujuan untuk 

menggambarkan masing-masing variabel penelitian. 

H. Teknik Penyajian Data 

Hasil dari penelitian akan disajikan dalam bentuk narasi dan tabel.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kota Payakumbuh terletak di daerah dataran tinggi  yang merupakan 

bagian dari Bukit Barisan. Berada pada hamparan kaki Gunung Sago, bentang 

alam kota ini memiliki ketinggian yang bervariasi. Topografi daerah kota ini 

terdiri dari perbukitan dengan rata-rata ketinggian 514 m di atas permukaan laut. 

Suhu udaranya rata-rata berkisar antara 26◦C dengan luas wilayah 80,43 km² atau  

setara dengan 0,19 % dari luas wilayah Sumatera Barat. 

Kota Payakumbuh dikenal sebagai kota persinggahan, sektor jasa dan 

perdagangan menjadi sektor andalan. Kota Payakumbuh meningkatkan pasar-

pasar tradisional dalam perdagangan untuk meningkatkan kegiatan ekonomi 

terhadap Kota Payakumbuh dengan mengelola beberapa pasar tradisional yaitu 

pasar Ibuh, pasar Pusat Pertokoaan dan pasar Padang Kaduduak. 

Pasar Ibuh merupakan pasar yang terletak di Kelurahan Ibuh, Kecamatan 

Payakumbuh Barat. Pasar Ibuh terdiri dari dua bagian yaitu pasar Ibuh Blok Barat 

dan Blok Timur. Pemerintahan kota Payakumbuh membangun pasar tradisional 

Ibuh Barat dan Timur pada tahun 1985. Pembangunan kawasan pasar Ibuh di atas 

tanah seluas 1 Hektar di Barat dan 1,2 Hektar di Timur. 

Pasar Pusat Pertokoaan terletak di Kelurahan Ibuh, Kecamatan 

Payakumbuh Barat. Pasar Pusat Pertokoaan terletak di tengah-tengah Kota 

Payakumbuh yang berdiri sejak tahun 1985 seluas 2,3 Hektar. 
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Pasar  Padang Kaduduak terletak di Kelurahan Tigo Koto Diate, 

kecamatan Payakumbuh Utara. Pemilihan lokasi pasar Padang Kaduduak di 

Kecamatan Payakumbuh Utara karena pemerintah ingin melakukan pemerataan 

dalam bidang ekonomi. Pemerintah Kota Payakumbuh membangun pasar Padang 

Kaduduak untuk menambah jumlah pasar tradisional di Kota Payakumbuh yang 

didirikan pada tahun 2016 seluas1,5 Hektar. 

B. Hasil Penelitian     

Penelitian dilakukan pada bulan Maret- April 2023 di pasar wilayah Kota 

Payakumbuh yang meliputi pasar Ibuh, pasar Pusat Pertokoan dan pasar Padang 

Kaduduak yang disajikan dalam bentuk narasi dan tabel. 

Berdasarkan hasil penelitian secara umum tentang gambaran kondisi 

sanitasi pasar Ibuh, pasar Pusat Pertokoan dan pasar Padang Kaduduak  

didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Pasar Ibuh 

a. Kondisi Air Untuk Higiene Sanitasi 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kondisi air 

untuk higiene sanitasi di pasar Ibuh memenuhi syarat adalah 80 %. Sumber 

penyedian air bersih berasal dari PDAM. Tersedia air bersih dalam jumlah 

cukup 15 liter per orang/hari. Secara fisik kualitas air memenuhi 

persyaratan seperti tidak berbau, tidak berasa tetapi tidak ada pemeriksaan 

air bersih 6 bulan sekali. 

b. Kondisi Kamar Mandi dan Toilet 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap kondisi 

kamar mandi dan toilet di pasar Ibuh didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kondisi Kamar Mandi dan Toilet di 

Pasar Ibuh 

 

No Kondisi Kamar Mandi dan 

Toilet 

F % 

1.  Tidak Memenuhi Syarat 2 22,2 

2. Memenuhi Syarat 7 77,8 

 Jumlah 9 100 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa kondisi kamar mandi dan 

toilet di pasar Ibuh tidak memenuhi syarat adalah 22,2 %. 

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Kondisi Kamar Mandi dan Toilet di 

Pasar Ibuh 

 

No Kamar Mandi dan 

Toilet 

Skor 

Hasil 

Observasi 

Persentase 

(%) 

Keterangan 

1.  Kamar mandi dan Toilet 1 10 91  Memenuhi Syarat 

2. Kamar mandi dan Toilet 2 8  73  Memenuhi Syarat 

3. Kamar mandi dan Toilet 3 6 55  Tidak Memenuhi 

Syarat 

4. Kamar mandi dan Toilet 4 11 100  Memenuhi Syarat 

5. Kamar mandi dan Toilet 5 8 73  Memenuhi Syarat 

6. Kamar mandi dan Toilet 6 5 45  Tidak Memenuhi 

Syarat 

7. Kamar mandi dan Toilet 7 8 73  Memenuhi Syarat 

8. Kamar mandi dan Toilet 8 9 82  Memenuhi Syarat 

9. Kamar mandi dan Toilet 9 8 73 Memenuhi Syarat 
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c. Kondisi Pengelolaan Sampah  

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kondisi 

pengelolaan sampah di pasar Ibuh memenuhi syarat adalah 100 %. 

d. Kondisi Saluran Pembuangan Air Limbah 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kondisi saluran 

pembuangan air limbah di pasar Ibuh tidak memenuhi syarat adalah 50 %. 

Bak control ada yang tertutup dam tidak tertutup, limbah cair tidak 

mengalir dengan lancar serta terdapat genangan air didalam pasar. 

e. Kondisi IPAL 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kondisi IPAL di 

pasar Ibuh memenuhi syarat adalah 100 %.  

f. Upaya Cuci Tangan 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa Upaya cuci 

tangan di pasar Ibuh memenuhi syarat adalah 75%. Tersedia di pintu 

masuk pasar dilengkapi sabun dan air mengalir tetapi tidak tersedia di 

setiap los. 

g. Keberadaan Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa keberadaan 

vektor dan binatang pembawa penyakit di pasar Ibuh tidak memenuhi 

syarat adalah 20 %. Adanya keberadaan vektor di pasar seperti tikus, lalat 

dan kecoa dan angka bebas jentik nyamuk > 95 %. 

h. Pengelolaan Makanan dan Bahan Pangan 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa pengelolaan 
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makanan dan bahan pangan di pasar Ibuh memenuhi syarat adalah 71 %. 

Makanan tidak ada yang basi tetapi tidak disediakan tempat penyimpanan 

khusus untuk bahan pangan. 

i. Pelaksanaan Desinfeksi Pasar  

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa pelaksanaan 

desinfeksi pasar di pasar Ibuh tidak memenuhi syarat adalah 50 %. 

Desinfeksi hanya pernah dilakukan pada masa Covid-19 dengan 

menggunan bahan yang tidak mencemari lingkungan. 

2. Pasar Pusat Pertokoaan 

a. Kondisi Air Untuk Higiene Sanitasi 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kondisi air 

untuk higiene sanitasi di pasar Pusat Pertokoan tidak memenuhi syarat 

adalah 60 %. Sumber air berasal dari PDAM. Kualitas fisik memenuhi 

persyaratan seperti tidak berbau, tidak berasa tetapi penyedian air bersih 

kurang dari 15 liter per orang/hari serta tidak dilakukan pengujian kualitas 

air sekali 6 bulan. 

b. Kondisi Kamar Mandi dan Toilet 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap kondisi 

kamar mandi dan toilet di pasar Pusat Pertokoaan didapatkan hasil sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kondisi Kamar Mandi dan Toilet di   

Pasar Pusat Pertokoaan 

 

No Kondisi Kamar Mandi dan Toilet f  % 

1.  Tidak Memenuhi Syarat 2 28,6 

2. Memenuhi Syarat 5 71,4 

 Jumlah 7 100 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa kondisi kamar mandi dan 

toilet di pasar Ibuh tidak memenuhi syarat adalah 28,6 %. 

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Kondisi Kamar Mandi dan Toilet di   

Pasar Pusat Pertokoaan 

 

No Kamar Mandi dan 

Toilet 

Skor 

Hasil 

Observasi 

Persentase 

( % ) 

Keterangan 

1.  Kamar mandi dan Toilet 1 9 81  Memenuhi Syarat 

2. Kamar mandi dan Toilet 2 8 73  Memenuhi Syarat 

3. Kamar mandi dan Toilet 3 6 55  Tidak Memenuhi 

Syarat 

4. Kamar mandi dan Toilet 4 8 73  Memenuhi Syarat 

5. Kamar mandi dan Toilet 5 8 73  Memenuhi Syarat 

6. Kamar mandi dan Toilet 6 5 45  Tidak Memenuhi 

Syarat 

7. Kamar mandi dan Toilet 7 9 81 Memenuhi Syarat 

 

c. Kondisi Pengelolaan Sampah  

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kondisi 
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pengelolaan sampah di pasar  Pusat Pertokoaan tidak memenuhi syarat 

adalah 66 %. Sampah diangkut setiap dan pasar bersih dari sampah 

berserakan tetapi tidak tersedia alat pengangkut untuk mengangkut sampah 

dari tiap los atau kios. 

d. Kondisi Saluran Pembuangan Air Limbah 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kondisi saluran 

pembuangan air limbah di pasar Pusat Pertokoaan tidak memenuhi syarat 

adalah 25 %. Tidak ada bangunan di atas saluran tetapi bak control ada 

yang tertutup dan tidak tertutup, limbah cair tidak mengalir lancar dan 

menimbulkan genangan air. 

e. Kondisi IPAL 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kondisi IPAL di 

pasar Pusat Pertokoaan tidak memenuhi syarat. Belum terdapat ipal di 

pasar Pusat Pertokoaan. 

f. Upaya Cuci Tangan 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa Upaya cuci 

tangan di pasar Pusat Pertokoaan tidak memenuhi syarat. 

g. Keberadaan Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa keberadaan 

vektor dan binatang pembawa penyakit di pasar Pusat Pertokoaan tidak 

memenuhi syarat adalah 20 %. Adanya keberadaan vektor di pasar seperti 

tikus, lalat dan kecoa dan angka bebas jentik nyamuk > 95 %. 
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h. Pengelolaan Makanan dan Bahan Pangan 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa pengelolaan 

makanan dan bahan pangan di pasar Pusat Pertokoaan tidak memenuhi 

syarat adalah 57 %. Makanan tidak ada yang basi tetapi tidak disediakan 

tempat penyimpanan khusus untuk bahan pangan. 

i. Pelaksanaan Desinfeksi Pasar  

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa pelaksanaan 

desinfeksi pasar di pasar Pusat Pertokoann tidak memenuhi syarat. Tidak 

pernah dilakukan desinfeksi pasar di pasar Pusat Pertokoan. 

3. Pasar Padang Kaduduak 

a. Kondisi Air Untuk Higiene Sanitasi 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kondisi air 

untuk higiene sanitasi di pasar Padang Kaduduak tidak memenuhi syarat 

adalah 60 %. 

b. Kondisi Kamar Mandi dan Toilet 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap kondisi 

kamar mandi dan toilet di pasar Padang Kaduduak didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kondisi Kamar Mandi dan Toilet di   

Pasar Padang Kaduduak 

 

No Kondisi Kamar Mandi dan Toilet F              % 

1.  Tidak Memenuhi Syarat 1 25 

2. Memenuhi Syarat 3 75 

 Jumlah 4 100 
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Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa kondisi kamar mandi dan 

toilet di pasar Ibuh tidak memenuhi syarat adalah 25 %. 

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Kondisi Kamar Mandi dan Toilet di   

Pasar Padang Kaduduak 

 

No Kamar Mandi dan 

Toilet 

Skor 

Hasil 

Observasi 

Persentase 

( % ) 

Keterangan 

1.  Kamar mandi dan Toilet 1 8 73 Memenuhi Syarat 

2. Kamar mandi dan Toilet 2 9 82  Memenuhi Syarat 

3. Kamar mandi dan Toilet 3 6 55  Tidak Memenuhi 

Syarat 

4. Kamar mandi dan Toilet 4 8 73  Memenuhi Syarat 

 

c. Kondisi Pengelolaan Sampah  

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kondisi 

pengelolaan sampah di pasar Padang Kaduduak tidak memenuhi syarat 

adalah 50 %. 

d. Kondisi Saluran Pembuangan Air Limbah 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kondisi saluran 

pembuangan air limbah di pasar Padang Kaduduak memenuhi syarat 

adalah 75 %. Limbah cair mengalir dengan lancar, tidak ada bangunan di 

atas saluran dan tidak ada genangan air didalam pasar. 
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e. Kondisi IPAL 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kondisi IPAL di 

pasar Padang Kaduduak tidak memenuhi syarat. Belum tersedia IPAL di 

pasar Padang Kaduduak. 

f. Upaya Cuci Tangan 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa Upaya cuci 

tangan di pasar Padang Kaduduak tidak memenuhi syarat. 

g. Keberadaan Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa keberadaan 

vektor dan binatang pembawa penyakit di pasar Padang Kaduduak tidak 

memenuhi syarat adalah 20 %. Adanya keberadaan vektor di pasar seperti 

tikus, lalat dan kecoa dan angka bebas jentik nyamuk > 95 %. 

h. Pengelolaan Makanan dan Bahan Pangan 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa pengelolaan 

makanan dan bahan pangan di pasar Padang Kaduduak tidak memenuhi 

syarat adalah 57 %. Makanan tidak ada yang basi tetapi tidak disediakan 

tempat penyimpanan khusus untuk bahan pangan. 

i. Pelaksanaan Desinfeksi Pasar  

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa pelaksanaan 

desinfeksi pasar di pasar Padang Kaduduak tidak memenuhi syarat. Tidak 

pernah dilakukan desinfeksi pasar di pasar Padang Kaduduak. 
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Kondisi Sanitasi Pasar Tradisional       

yang Dikelola Pemko Payakumbuh 2023 

 

No Nama Pasar f        % Hasil Penelitian 

1. Pasar Ibuh 35 

 

76 Memenuhi Syarat 

2.  Pasar Pusat 

Pertokoaan 

21 

 

45 Tidak Memenuhi Syarat 

3. Pasar Padang 

Kaduduak 

22 

 

47 

 

Tidak Memenuhi Syarat 

 

Dari tabel 4.7 digambarkan bahwa dari 3 pasar tradisional yang 

dikelola pemko payakumbuh hanya pasar Ibuh yang memenuhi syarat 

sanitasi pasar dengan memperoleh hasil 76 %.  

C. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang gambaran kondisi sanitasi 

pasar tradisional yang dikelola Pemko Payakumbuh didapatkan pembahasan 

sebagai berikut : 

1. Kondisi Air Untuk Higiene Sanitasi Pasar Tradisional yang Dikelola 

Pemko Payakumbuh Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kondisi air 

untuk higiene sanitasipasar tradisional yang dikelola Pemko Payakumbuh 

diperoleh skor untuk pasar Ibuh 80 %, pasar Pusat Pertokoaan 60 % dan 

pasar Padang Kaduduak 60 % dengan persyaratan skor minimal 70 %. 

Sesuai dengan ketentuan hasil ukur maka disimpulkan kondisi kebutuhan 

air untuk higiene sanitasi pasar tradisional yang dikelola Pemko 

Payakumbuh memenuhi syarat (MS) yaitu pada pasar Ibuh dan tidak 
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memenuhi syarat (TMS) pada pasar Pusat Pertokoan dan pasar Padang 

Kaduduak.  

Berdasarkan hasil pengamatan kondisi kebutuhan air untuk 

higiene sanitasi pada pasar Ibuh memperoleh hasil 80 % memenuhi syarat 

dimanaair untuk kebutuhan pedagang dalam jumlah cukup yaitu 15 liter 

per orang/hari serta menggunakan air bersih dari PDAM sehingga kualitas 

fisik air sudah memenuhi persyaratan yaitu tidak berbau, tidak berwarna, 

tidak keruh dan jarak sumber air bersih dari septictank sudah 10 meter, 

tetapi pada pasar Ibuh pengelola pasar tidak melakukan pengujian kualitas 

air untuk kebutuhan higiene sanitasi. 

Hasil pengamatan pada pasar Pusat Pertokoan dan pasar Padang 

kaduduak tentang kebutuhan air untuk higiene sanitasi memperoleh hasil 

60 % tidak memenuhi syarat dimana tidak tersedia kebutuhan air bersih 

untuk higiene sanitasi bagi pedagang yaitu minimal 15 liter per orang/hari 

dan air yang ada di pasar Pusat Pertokoan dan pasar Padang Kaduduak 

tidak pernah dilakukan pengujian kualitas air bersih. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rusiana Putri, 

2018) pasar Kusumba bahwa tidak tersedia air dengan jumlah yang cukup 

yaitu minimal 15 liter per orang/ hari karena pedagang membawa air 

sendiri untuk keperluan dalam berjualan serta belum pernah dilakukan 

pengujian kualitas air bersih. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian(Ramadhina, 2019) 

pasar Nanggalo bahwa kebutuhan air bersih tidak tersedia minimal 15 liter 
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per orang/hari serta tidak ada pemerikasaan air kualitas bersih 6 bulan 

sekali.
16

 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2020 tentang pasar sehat bahwa harus tersedia kebutuhan air 

untuk keperluan higiene sanitasi dengan jumlah yang cukup minimal 15 

liter per orang/hari, kualitas air harus diawasi secara berkala dalam 6 bulan 

sekali sesuai dengan ketentuan perundangan-undangan dan jarak untuk 

sumber air minimal 10 meter dari sumber pencemar (pembuangan limbah 

dan tempat penampungan sampah). 

Sebaiknya pengelola pasar lebih memperhatikan kebutuhan air 

bersih bagi pedagang dengan penyediaan air bersih minimal 15 liter per 

orang/hari dapat terpenuhi serta dilakukan pengujian kualitas air secara 

berkala dalam 6 bulan sekali menurut peraturan menteri kesehatan nomor 

17 tahun 2020. Kondisi ini apabila dibiarkan akan menyebabkan kesulitan 

bagi pedagang karena air sangat dibutuhkan untuk aktivitas berdagang 

apalagi pada los ikan, daging dan sayur yang memerlukan air dalam 

jumlah yang cukup banyak dan apabila air bersih tidak pernah dilakukan 

pengujian kualitas air secara berkala maka tidak akan diketahui air tersebut 

mengandung zat berbahaya atau tidaknya apabila dikonsumsi. 

2. Kondisi Kamar Mandi dan Toilet Pasar Tradisional yang Dikelola 

Pemko Payakumbuh Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kondisi 

kamar mandi dan toilet pasar tradisional yang dikelola Pemko 

Payakumbuh diperoleh skor untuk pasar Ibuh 77,8 %, pasar Pusat 
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Pertokoan 71,4 %  dan pasar Padang Kaduduak 75 % dengan persyaratan 

skor minimal 70 %. Sesuai dengan ketentuan hasil ukur maka disimpulkan 

kondisi kamar mandi dan toilet pada pasar tradisional yang dikelola Pemko 

Payakumbuh sudah memenuhi syarat (MS). 

Berdasarkan pengamatan kondisi kamar mandi dan toilet pada 

pasar Ibuh memperoleh hasil 77,8 % memenuhi syarat dimana toilet sudah 

terpisah antara laki-laki dan perempuan, tersedia penampungan air yang 

tidak permanen seperti ember, serta toilet dalam keadaan bersih tidak ada 

genangan air dan tidak licin didalam kamar mandi tersedia tempat sampah 

yang tertutup serta menggunkana toilet dengan leher angsa sesuai 

persyaratan dan jarak kamar mandi sudah 10 meter dari bangunan pasar. 

Hasil pengamatan kondisi kamar mandi dan toilet pada pasar 

Pusat Pertokoaan memperoleh hasil 71,4 % dan pasar Padang Kaduduak 

memperoleh hasil 75 % memenuhi syarat dimana toilet sudah terpisah 

antara laki-laki dan perempuan serta tersedia penampungan air yang tidak 

permanen seperti ember, menggunkan toilet dengan leher angsa yang 

memenuhi syarat dan jarak kamar mandi sudah 10 meter dari bangunan 

pasar serta mendapatkan pencahayaan yang cukup tetapi tidak tersedia 

tempat cuci tangan dan sabun serta tidak tersedia tempat sampah yang 

tertutup. Hal ini mengakibatkan toilet kotor dan sampah bertumpukan di 

sekitar toilet sehingga menimbulkan bau. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Anggraini dan 

Aslamiyah, 2017) pasar Blambangan bahwa tidak tersedia tempat cuci 
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tangan serta tidak tersedia tempat sampah di kamar mandi dan juga kondsi 

lantai di kamar mandi kotor.
17

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ramadhina, 2019) 

pasar Nnaggalo bahwa lantai di kamar mandi Pasar Nanggalo kedap air 

tetapi licin serta tidak tersedia tempat cuci tangan dan tidak tersedia tempat 

sampah.
16

 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2020 tentang pasar sehat bahwa harus tersedia toilet laki-laki 

dan perempuan yang terpisah  dengan rasio pedagang laki-laki 1 : 40 orang 

dan perempuan 1 : 25 orang setiap penambahan 100 pedagang harus 

ditambah satu toilet, di dalam toilet harus tersedia jamban leher angsa, 

terdapat tempat penampungan air tertutup dan tempat sampah tertutup, 

serta letak septic tank minimal 10 meter dari sumber air bersih, tersedia 

tempat cuci tangan yang cukup dengan air mengalir dan lantai dibuat 

kedap air, tidak licin, mudah dibersihkan. 

Sebaikanya pengelola pasar menyediakan fasilitas tempat cuci 

tangan dan sabun serta tempat sampah yang tertutup agar sampah tidak 

bertumpuk dan berserakan disekitar toilet. Kondisi ini apabila dibiarkan 

akan menyebabkan kurangnya higiene kebersihan bagi pedagang dan 

pengunjung apabila setelah buang air besar tidak mencuci tangan dengan 

sabun hal ini dapat menimbulkan kontaminasi tinja dari tangan manusia 

dan sampah yang berserakan akan menimbulkan bau serta mengundang 

datangnya lalat dan vektor. 
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3. Kondisi Pengelolaan Sampah Pasar Tradisional yang Dikelola Pemko 

Payakumbuh Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kondisi 

pengelolaan sampah pasar tradisional yang dikelola Pemko Payakumbuh 

diperoleh skor pasar Ibuh 100 %, pasar Pusat Pertokoaan 66 % dan pasar 

Padang Kaduduak 50 % dengan persyaratan skor minimal 70 %. Sesuai 

dengan ketentuan hasil ukur maka disimpulkan kondisi pengelolaan 

sampah pasar tradisional yang dikelola Pemko Payakumbuh memenuhi 

syarat (MS) pada pasar Ibuh dan tidak memenuhi syarat (TMS) pada pasar 

Pusat Pertokoaan dan pasar Padang Kaduduak. 

Berdasarkan hasil pengamatan kondisi pengelolaan sampah pada 

pasar Ibuh memperoleh hasil 100 % memenuhi syarat dimana tersedia alat 

pengangkut sampah yang terpisah di dalam pasar yang kuat dan mudah 

dibersihkan, tersedia TPS yang memiliki akses jalan yang terpisah dengan 

jalur utama pasar serta jarak TPS 10 meter dari bangunan pasar dan  pasar 

terlihat bersih dari sampah yang berserakan karena sampah yang diangkut 

setiap hari oleh petugas pasar. 

Hasil pengamatan kondisi pengelolaan sampah pada pasar Pusat 

Pertokoaan memperoleh hasil 62 % tidak memenuhi syarat dan kondisi 

pengelolaan sampah pada pasar Padang Kaduduak memperoleh hasil 50 % 

yaitu tidak memenuhi syarat dimana sampah tidak diangkut setiap hari, 

tidak tersedia tempat sampah yang terpisah antara sampah organik dan 

anorganik. Sampah dibiarkan bertumpuk di kios atau los sehingga 

membuat pasar tampak kotor karena sampah yang. Hal ini berdampak 
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buruk bagi kesehatan karena sampah yang berserakan akan mengundang 

datangnya lalat atau vektor lainnya jika sampah tidak dikelola dengan baik 

serta dapat menganggu nilai estetika atau keindahan pada pasar. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nabila dan Ayik 

Mandagi, 2018) pasar Pujasera bahwa hanya terdapat tempat sampah 

dibeberapa titik, tidak ada tempat pemisah sampah  antara sampah organik 

dan anorganik, tempat sampah yang digubakan terbuat dari bahan yang 

kuat, kedap air dan mudah dibersihkan tetapi tempat sampah yang 

digunakan tidak tertutup sehingga banyak sampah yang berserakan 

disekitar los atau kios pedagang.
15

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penellitian (Rusiana dkk, 

2018) bahwa pengelolaan sampah di pasar Kusumba tidak terdapat tempat 

penampungan sementara yang kuat, kedap air, mudah dibersihkan dan 

mudah dijangkau serta tidak tersedia pemilihan sampah organik dan 

anorganik sehingga banyak sampah yang berseraka di los atau kios 

pedagang. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2020 tentang pasar sehat bahwa di setiap los/kios harus tersedia 

tempat sampah terpilah (organik, anorganik dan residu), tempat sampah 

tersebut terbuat dari bahan yang kedap air, tidak mudah berkarat, kuat, 

tertutup, mudah dibersihkan dan mudah dipindahkan, tersedia TPS yang 

terpilah, kuat atau kontainer, kedap air, mudah dibersihkan, mudah 

dijangkau oleh petugas pengangkut sampah, TPS tidak menjadi tempat 
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perindukan vektor, lokasi TPS tidak berada dijalur utama pasar berjarak 

minimal 10 meter dari bangunan pasar, sampah diangkut maksimal 1 x 24 

jam ke TPA. 

Sebaiknya pengelola pasar menyediakan tempat sampah terpisah 

antara sampah organik dan anorganik yang tertutup di setiap los atau kios 

agar sampah tidak bertumpukan dan berserakan. Sebaikanya petugas 

kebersihan pasar mengangkut sampah setiap hari agar sampah tidak 

menumpuk dan pasar terlihat bersih dari sampah. Kondisi ini apabila 

dibiarkan akan menyebabkan pasar tampak kotor dan dapat merusak 

estetika pasar karena sampah yang ada di pasar tidak diolah dengan baik. 

4. Kondisi Saluran Pembuangan Air Limbah Pasar Tradisional yang 

Dikelola Pemko Payakumbuh Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kondisi 

saluran pembuangan limbah pasar tradisional yang Dikelola Pemko 

Payakumbuh diperoleh skor pasar Ibuh 50 %, pasar Pusat Pertokoan 25 % 

dan pasar Padang Kaduduak 75 % dengan persyaratan skor minimal 70 %. 

Sesuai dengan ketentuan hasil ukur maka disimpulkan kondisi saluran 

pembuangan air limbah pasar tradisional yang dikelola Pemko 

Payakumbuh memenuhi syarat (MS) pada pasar Padang Kaduduak dan 

tidak memenuhi syarat (TMS) pada pasar Ibuh dan Pasar Pusat Pertokoan. 

Hasil pengamatan pada pasar Padang Kaduduak memperoleh 

hasil 75 % memenuhi syarat dimana limbah pada pasar Padang Kaduduak 

mengalir dengan lancar serta tidak ada bangunan diatas saluran dan tidak 

ada genangan air di dalam pasar tetapi ada sebagian saluran pembuangan 
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air limbah pada pasar Padang Kaduduak yang tertutup dan tidak tertutup.  

Berdasarkan hasil pengamatan kondisi saluran pembuangan air 

limbah pada pasar Ibuh memperoleh hasil 50 %  memenuhi syarat dan 

pasar Pusat Pertokoan memperoleh hasil 25 % tidak memenuhi syarat 

dimana sebagian saluran pembuangan air limbah ada yang tertutup dan 

tidak tertutup serta adanya tumpukan sampah pada saluran limbah 

sehingga mengakibatkan limbah tidak mengalir lancar dan menimbulkan 

genangan air limbah di dalam pasar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Lisa Putri, 2015) 

pasar Nagari Lubuk Alung bahwa saluran pembuangan air limbah tidak 

berfungsi dengan baik karena bangunan sudah rusak serta adanya 

tumpukan sampah pada saluran pembuangan air limbah sehingga air 

limbah tidak mengalir dengan lancar dan menimbulkan genangan air.
18

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Seviana dkk, 2021) 

pasar Blahbatuh bahwa selokan dan saluran limbah tertutup tetapi sudah 

jebol dan rusak sehingga terdapat sampah menumpuk dan tersumbat serta 

aliran limbah yang tidak lancar. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2020 tentang pasar sehat bahwa selokan atau drainase sekitar 

pasar harus tertutup dengan kisi-kisi yang terbuat dari logam sehingga 

mudah dibersihkan, saluran drainase juga harus memiliki kemiringan 

sesuai peraturan perundang-undangan sehingga dapat mencegah genangan 

air dan  di atas saluran drainase tidak terdapat bangunan bangunan pasar. 
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Sebaiknya pengelola pasar membuat saluran pembuangan air 

limbah yang tertutup atau dilengkapi dengan bak kontrol sehingga dapat 

mencegah agar sampah tidak bertumpuk di saluran pembuangan air limbah 

yang menyebabkan saluran air limbah tidak berjalan lancar yang 

menimbulkan genangan air serta bau di dalam pasar. Kondisi ini apabila 

dibiarkan akan menyebabkan saluran pembuangan air limbah selalu 

tersumbat yang menimbulkan genangan air di pasar sehingga pasar 

menjadi bau dan kotor. 

5. Kondisi IPAL Pasar Tradisional yang Dikelola Pemko Payakumbuh 

Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kondisi 

IPALpasar tradisionl yang dikelola pemko payakumbuh diperoleh skor 

pasar Ibuh 100 %, pasar Pusat Pertokoan 0 % dan pasar Padang Kaduduak 

0 % dengan persyaratan skor minimal 70 %. Sesuai dengan ketentuan hasil 

ukur maka disimpulkan kondisi IPAL pasar tradisional yang dikelola 

Pemko Payakumbuh memenuhi syarat (MS) pada pasar Ibuh dan tidak 

memenuhi syarat (TMS) pada pasar Pusat Pertokoan dan pasar Padang 

Kaduduak. 

Berdasarkan hasil pengamatan kondisi IPAL pada pasar Ibuh 

memperoleh hasil 100 % memenuhi syarat dimana IPAL mempunyai 

kapasitas yang cukup untuk mengelolah limbah yang ada di pasar ibuh 

serta sudah pernah dilakukan pengujian kualitas limbah cair secara berkala 

6 bulan sekali oleh pengelola pasar. 

Hasil pengamatan kondisi IPAL pada pasar Pusat Pertokoaan dan 
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pasar Padang Kaduduak memperoleh hasil 0 % tidak memenuhi dimana 

belum ada terdapat IPAL yang disediakan oleh pengelola pasar sehingga 

limbar cair langsung dialirkan tanpa proses pengelolaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Marisa dkk, 2021) 

pasar Kreneng bahwa belum tersedianya IPAL di pasar Kreneng oleh 

pengelola pasar. IPAL bertujuan untuk menghilangkan bahan-bahan 

tersuspensi dan terapung, mengurangi patogen yang terkandung dalam 

limbah cair. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nafita dkk, 2022) 

pasar Panorama bahwa tidak memenuhi syarat karena IPAL belum tersedia 

di pasar Panorama Kota Bengkulu. IPAL belum diserahkan karena 

pemerintah belum menyediakan atau mengadakan IPAL di Kota Bengkulu 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2020 tentang pasar sehat bahwa pasar harus memiliki kapasitas 

IPAL yang cukup serta melakukan uji kualitas limbah cair 6 bulan sekali 

dan memenuhi persyaratan. 

Sebaiknya pengelola pasar dapat menyediakan fasilitas IPAL 

pada setiap pasar agar limbah cair dapat dilakukan proses pengolahan 

terdahulu sebelum dialirkan untuk menghilangkan bahan-bahan 

tersuspensi dan terapung serta mengurangi patogen yang terkandung dalam 

limbah cair. Kondisi ini apabila dibiarkan akan menyebabkan tercemarnya 

lingkungan dari limbah yang dihasilkan pasar tanpa dilakukan tahap 

pengelolaan karena limbah tersebut mengandung mikroorgnisme patogen 
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yang dapat menimbulkan penyakit. 

6. Upaya Cuci Tangan Pasar Tradisional yang Dikelola Pemko 

Payakumbuh Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai upaya  

cuci tangan pasar tradisional yang dikelola Pemko Payakumbuh diperoleh 

skor pasar Ibuh 75 %, pasar Pusat Pertokoaan 0 % dan pasar Padang 

Kaduduak 0 % dengan persyaratan skor minimal 70 %. Sesuai dengan 

ketentuan hasil ukur maka disimpulkan kondisi tempat cuci tangan pasar 

tradisional yang dikelola Pemko Payakummbuh memenuhi syarat (MS) 

pada Pasar Ibuh dan tidak memenuhi syarat (TMS) pada pasar Pusat 

Pertokoan dan pasar Padang Kaduduak. 

Berdasarkan hasil pengamatan persyaratan tempat cuci tangan 

pada pasar Ibuh memperoleh hasil 75 %memenuhi syarat dimana sudah 

tersedia tempat cuci tangan di pintu masuk dan toilet yang sudah 

dilengakapi oleh sabun dan air yang mengalir tetapi tempat cuci tangan 

tidak tersedia di setiap los atau kios hanya tersedia di los sayur pada pasar 

Ibuh. 

Hasil pengamatan persyaratan tempat cuci tangan pada pasar 

Pusat Pertokoan dan pasar Padang Kaduduak memperoleh hasil 0 % tidak 

memenuhi syarat dimana tempat cuci tangan tidak tersedia di pintu masuk 

dan toilet serta tidak dilengakapi sabun dan air yang mengalir dan juga 

tidak tersedia tempat cuci tangan di setiap los pada pasar tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Anggraeni dan 

Aslamiyah, 2017) pasar Blambang bahwa tidak disediakan tempat cuci 
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tangan untuk pedagang atau pengunjung, pedagang mencuci tangan hanya 

dengan air mengalir mengunakan selang yang telah disediakan dan tidak 

menggunakan sabun.
17

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurcahya dkk, 

2013) pasar Tanjung bahwa tempat cuci tangan yang ada di tempat 

penjualan bahan pangan hanya berupa bak yang berisi air yang digunakan 

juga untuk mencuci peralatan dan hanya sedikit kios yang meyediakan 

sabun untuk cuci tangan.
19

 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2020 tentang pasar sehat bahwa harus tersedia fasilitas cuci 

tangan yang ditempatkan di lokasi yang mudah dijangkau serta fasilitas 

cuci tangan dilengkapi dengan sabun dan air mengalir dan limbahnya 

dialirkan ke saluran pembuangan yang tertutup. 

Sebaiknya pengelola pasar dapat menyediakan fasilitas tempat 

cuci tangan yang dilengkapi air mengalir dan sabun di pasar agar 

kesehatan higiene pedagang serta pengunjung dapat terjaga untuk 

menghindari penularan penyakit di tempat umum. Kondisi ini apabila 

dibiarkan akan menyebabkan penyebaran penyakit mudah menular karena 

tidak adanya fasilitas tempat cuci tangan yang bisa digunakan oleh 

pedagang dan pengunjung untuk mencuci tangan agar dapat membunuh 

kuman penyakit setelah melakukan aktivitas di pasar. 
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7. Keberadaan Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit Pasar 

Tardisional yang Dikelola Pemko Payakumbuh Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

keberadaan vektor dan binatang pembawa penyakit pasar tradisonal yang 

dikelola Pemko payakumbuh diperoleh skor pasar Ibuh 20 %, pasar Pusat 

Pertokoan 20 % dan pasar Padang Kaduduak 20 % dengan persyaratan 

skor minimal 70 %. Sesuai dengan ketentuan hasil ukur maka disimpulkan 

pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit pada pasar tradisonal 

yang dikelola Pemko Payakumbuh tidak memenuhi syarat (TMS). 

Berdasarkan hasil pengamatan persyaratan pengendalian vektor 

dan binatang pembawa penyakit pada pasar Ibuh, pasar Pusat 

Pertokoaandan pasar Padang Kaduduak memperoleh hasil 20 % tidak 

memenuhi syarat dimana pada los makanan siap saji dan bahan pangan 

tidak bebas dari vektor pembawa penyakit seperti ditemukan lalat, kecoa 

dan tikus dan pada tempat pembuangan sampah banyak ditemukan lalat 

dengan angka kepadatan lalat yang tinggi serta ditemukan beberapa 

kotoran tikus pada sudut pasar. Banyaknya lalat dan tanda keberadaan 

tikus disebabkan oleh lingkungan yang kotor seperti sampah yang 

bertumpuk dan berserakan sehingga menimbulkan bau.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ramadhina, 2019) 

pasar Nanggalo bahwa pada los makanan siap saji dan bahan pangan tidak 

bebas vektor penyakit seperti ditemukan lalat, ditemukan kotoran tikus dan 

kecoa yang berada di pasar tersebut.
16

 

Hasil penelitian yang dilakukan ( Lisa Putri, 2015) pasar Nagari 
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Lubuk Alung yaitu pada los siap saji dan bahan makanan bebas dari lalat, 

kecoa dan tikus, tidak ditemukan adanya tikus di los makanan siap saji.
18

 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2020 tentang pasar sehat bahwa untuk mewujudkan pasar sehat 

pengelola pasar rakyat harus melakukan pengendalian vektor dan binatang 

pembawa penyakit sesuai peraturan perundangan-undangan yaitu makanan 

siap saji bebas lalat, kecoa dan tikus serta indeks tikus yang tertangkap <1, 

indeks kecoa tertangkap < 2 ekor per plate serta indeks populasi lalat < 2 

selama 5 menit dan tingkat bebas jentik (ABJ) nyamuk aedes 95 %. 

Sebaiknya pengelola pasar menyediakan penutup plastik 

transparan di los makanan siap saji agar makanan tidak dihinggapi lalat 

dan untuk menjaga kebersihan lingkungan pasar agar terbebas dari vektor 

dan binatang pembawa penyakit. Kondisi ini apabila dibiarkan akan 

menyebabkan semakin bertambah angka keberadaan vektor dan binatang 

pembawa penyakit yang akan menimbulkan penyakit yang disebabkan 

oleh vektor seperti penyakit pes, leptospirosis, shicstosomiasis dll. 

8. Pengelolaan Makanan dan Bahan Pangan Pasar Tradisional yang 

Dikelola Pemko Payakumbuh Tahun 2023. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

pengelolaan makanan dan bahan pangan pasar tradisional yang dikelola 

Pemko Payakumbuh diperoleh skor pasar Ibuh 71 %, pasar Pusat 

Pertokoaan  57 % dan pasar Padang Kaduduk 57 % dengan persyaratan 

skor minimal 70 %. Sesuai dengan ketentuan hasil ukur maka kualitas 

makanan dan bahan pangan pasar tradisional yang dikelola Pemko 
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Payakumbuh memenuhi syarat (MS) pada pasar Ibuh dan tidak memenuhi 

syarat (TMS) pada pasar Pusat Pertokoan dan pasar Padang Kaduduak. 

Berdasarkan hasil pengamatan persyaratan kualitas makanan dan 

bahan pangan pada Pasar Ibuh memperoleh hasil 71 % memenuhi syarat 

dimana makanan yang dijual di Pasar Ibuh tidak basi serta kualitas 

makanan siap saji sudah memenuhi pemeriksaan fisik makanan karena 

tampak bersih dan baru yang disajikan oleh pedagang serta penyimpanan 

makanan sudah sesuai dengan jarak yang telah ditentukan yaitu 25 cm dari 

lantai, 5 cm dari dinding dan 60 cm dari langit langit dan pengelola pasar 

sudah melakuakn seleksi terlebih dahulu terhadap makanan yang 

berpotensi mengandung bahan berbahaya seperti pada tahu atau ikan asin.. 

Hasil pengamatan pada pasar Pusat Pertokoaan dan pasar Padang 

Kaduduak memperoleh hasil 57 % tidak memenuhi syarat dimana 

makanan dan bahan makanan kaleng disimpan pada suhu ruangan, ikan, 

ayam, daging dan olahannya disimpan di luar kotak penyimpanan, sayur 

dan buah diletakan di meja terbuka tidak terdapat penyimpanan khusus 

yang seharusnya ada sesuai dengan ketentuan yaitu makanan dalam 

kemasan tertutup dismpan dalam suhu 4-10◦C, ikan, daging, dan 

olahannya disimpan pada suhu 0◦C s/d 4◦C, sayur dan buah pada suhu 

10◦C dan telur, susu, serta olahanya disimpan dalam suhu 5-7. Makanan 

hanya disimpan diluar kotak penyimpanan didalam suhu ruangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nabila dan Ayik 

Mandagi, 2018) pasar Pujasera bahwa bahan makanan seperti ikan, ayam, 



57 

 

 

  

daging sapi, dan olahannya tidak disimpan dalam pedingin khusus 

melainkan disimpan diluar kotak penyimpanannya didalam suhu ruangan 

sayur dan buah hanya diletakan di meja yang terbuka.
15

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Anggraeni dan 

Aslamiyah, 2017) pasar Blambangan bahwa makanan dan bahan makanan 

kaleng disimpan pada suhu ruangan, ikan, ayam, daging dan olahannya 

disimpan di luar kotak penyimpanan, sayur dan buah diletakan di meja 

terbuka. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2020 tentang pasar sehat bahwa makanan dan bahan pangan 

tidak megandung bahan berbahaya seperti formalin serta tersedia tempat 

penyimpanan khusus makanan dalam kemasan tertutup dismpan dalam 

suhu 4-10◦C, ikan, daging, dan olahannya disimpan pada suhu 0◦C s/d 

4◦C, sayur dan buah pada suhu 10◦C dan telur, susu, serta olahanya 

disimpan dalam suhu 5-7. Penyimpanan bahan makanan dengan jarak dari 

lantai 15 cm, dinding 5 cm dan langit-langit 60 cm. 

Sebaiknya pengelola pasar dapat menyediakan tempat 

penyimpanan khusus makanan seperti tempat untuk makanan kemasan, 

ikan, daging, sayur buah, telur dan susu agar kualitas makan bisa tetap 

terjaga. Kondisi ini apabila dibiarkan akan menyebabkan berkurangnya 

kualitas makanan karena makanan hanya disimpan pada ruangan yang 

terbuka sehingga kebersihan makanan tidak terjaga. 
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9. Pelaksanaan Desinfeksi Pasar Tradisional yang Dikelola Pemko 

Payakumbuh Tahun 2023. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

pelaksanaan desinfeksi pasar tradisional yang dikelola Pemko 

Payakumbuh diperoleh skor pasar Ibuh 50 %, pasar Pusat Pertokoan 0 % 

dan pasar Padang Kaduduak 0 % dengan persyaratan skor minimal 70 %. 

Sesuai dengan ketentuan hasil desinfeksi pasar maka pada pasar tradisional 

yang dikelola Pemko Payakumbuh tidak memenuhi syarat (TMS). 

Berdasarkan hasil pengamatan pasar Ibuh memperoleh hasil 50%, 

pasar Pusat Pertokoan dan pasar Padang Kadudak memperoleh hasil 0 % 

tidak memenuhi syarat dimana desinfeksi pasar pada pasar Ibuh hanya 

melakukan desinfeksi pasar pada masa Covid-19 sedangkan ketentuanya 

desinfeksi pasar harus dilakukan sekali dalam sebulan. Pasar Pusat 

Pertokoan dan pasar Padang kaduduak belum pernah melakukan desinfeksi 

pasar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan (Ramadhina, 2019) 

pasar Nanggalo bahwa tidak pernah melakukan desinfeksi pasar di pasar 

Nanggalo oleh pengelola pasar.
16

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurcahya dkk, 

2013) pasar Tanjung bahwa tidak pernah melakukan desinfeksi pasar 

secara berkala. Pasar Tanjung melakukan desinfeski berupa fogging hanya 

pada saat terdapat wabah demam berdarah.
19

 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2020 tentang pasar sehat bahwa harus melakukan desinfeksi 
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pasar yang dilakakukan sehari secara menyeluruh di pasar dan 

menggunakan bahan desinfeksi yang tidak berbahaya. 

Sebaiknya pengelola pasar dapat melakukan desinfeksi di setiap 

pasar secara menyeluruh sekali dalam sebulan, desinfeski yang dilakukan 

secara berkala merupakan tindakan pencegahan agar suatu penyakit tidak 

pernah terjadi dan menyebar di pasar serta untuk membunuh kuman 

penyakit sehingga dapat mencegah penularan penyakit  di pasar. Kondisi 

ini apabila dibiarkan dapat menyebabkan kebersihan ligkungan pasar tidak 

terjamin sehingga penyebaran mikroorganisme dapat menimbulkan 

penularan penyakit di pasar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan kondisi sanitasi pasar 

tradisional yang dikelola Pemko Payakumbuh ada yang memenuhi syarat dan 

tidak memenuhi syarat dengan skor keseluruhan yaitu pasar Ibuh 76 %, pasar 

Pusat Pertokoaan 45 % dan pasar Padang Kaduduak 47 %, dapat dilihat dari skor 

yang diperoleh masing-masing variabel, yaitu : 

1. Air untuk higiene sanitasi pada pasar Ibuh memenuhi syarat dengan skor 

yang diperoleh 80 %, pasar Pusat Pertokoaan tidak memenuhi syarat 

dengan skor yang diperoleh 60 % dan pasar Padang Kaduduak tidak 

memenuhi syarat dengan skor yang diperoleh 60 %. 

2. Kondisi kamar mandi dan toilet pada pasar Ibuh memenuhi syarat dengan 

skor yang diperoleh 77,8 %, pasar Pusat Pertokoaan memenuhi syarat 

dengan skor yang diperoleh 71,4 % dan pasar Padang Kaduduak 

memenuhi syarat dengan skor yang diperoleh 75 %. 

3. Kondisi pengelolaan sampah pada pasar Ibuh memenuhi syarat dengan 

skor yang diperoleh 100 %, pasar Pusat Pertokoaan tidak memenuhi 

syarat dengan skor yang diperoleh 66 % dan pasar Padang Kaduduak 

tidak memenuhi syarat dengan skor yang diperoleh 50 %. 

4. Kondisi saluran pembuangan air limbah pada pasar Ibuh tidak memenuhi 

syarat dengan skor yang diperoleh 50 %, pasar Pusat Pertokoaan tidak 

memenuhi syarat dengan skor yang diperoleh 25 % dan pasar Padang 



61 

 

 

 

Kaduduak memenuhi syarat dengan skor yang diperoleh 75 %. 

5. Kondisi IPAL pada pasar Ibuh memenuhi syarat dengan skor yang 

diperokeh 100 %, pasar Pusat Pertokoaan tidak memenuhi syarat dengan 

skor yang diperoleh 0 % dan pasar Padang Kaduduak tidak memenuhi 

syarat dengan skor yang diperoleh 0 %. 

6. Upaya cuci tangan pada pasar Ibuh memenuhi syarat dengan skor yang 

diperoleh 75 %, pasar Pusat Pertokoaan tidak memenuhi syarat dengan 

skor yang diperoleh 0 % dan pasar Padang Kaduduak tidak memenuhi 

syarat dengan skor yang diperoleh 0 %. 

7. Keberadaan vektor dan binatang pembawa penyakit pada pasar Ibuh tidak 

memenuhi syarat dengan skor yang diperoleh 20 %, pasar Pusat 

Pertokoaan tidak memenuhi syarat dengan skor yang diperoleh 20 % dan 

pasar Padang Kaduduak tidak memenuhi syarat  dengan skor yang 

diperoleh 20 %. 

8. Pengelolaan makanan dan bahan pangan pada pasar Ibuh memenuhi 

syarat dengan skor yang diperoleh 71 %, pasar Pusat Pertokoaan tidak 

memenuhi syarat dengan skor yang diperoleh 57 % dan pasar Padang 

Kaduduak tidak memenuhi syarat dengan skor yang diperoleh 57 %. 

9. Pelaksanaan desinfeksi pasar pada pasar Ibuh tidak memenuhi syarat 

dengan skor yang diperoleh 50 %, pasar Pusat Pertokoaan tidak 

memenuhi syarat dengan skor yang diperoleh 0 % dan pasar Padang 

Kaduduak tidak memenuhi syarat dengan skor yang diperoleh 0 %. 
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10. Kondisi Sanitasi pasar tradisional yang dikelola Pemko Payakumbuh 

Tahun 2023 pada pasar Ibuh memenuhi syarat dengan skor yang 

diperoleh 76 %, pasar Pusat Pertokoan tidak memenuhi syarat dengan 

skor yang diperoleh 45 % dan pasar Padang Kaduduak tidak memenuhi 

syarat dengan  dengan skor yang diperoleh 47 %. 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian tentang gambaran kondisi sanitasi pasar 

tradisional yang dikelola Pemko Payakumbuh dapat diberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan pengelola pasar menyediakan kebutuhan air bagi pedagang 

minimal 15 liter per orang/hari, menyediakan tempat cuci tangan dan 

sabun dengan air mengalir di toilet serta disediakan tempat sampah agar 

sampah tidak berserakan yang terpisah antara sampah basah dan kering 

dan sebaiknya petugas kebersihan mengangkut sampah setiap hari agar 

sampah tidak menumpuk dan berserakan yang membuat pasar menjadi 

kotor. 

2. Kepada pengelola pasar sebaikanya menyediakan tempat cuci tangan 

dengan sabun dan air yang mengalir di lokasi yang mudah dijangkau serta 

disetiap los yang ada di pasar, memberikan tutup plastik trasnpasaran pada 

pedagang los makanan siap saji agar makanan tidak dihinggapi lalat, 

melakukan kegiatan desinfeksi pasar secara menyeluruh dalam sebulan 

sekali untuk membunuh kuman penyakit dan menggunkana bahan 

desinfeksi yang tidak mencemari lingkungan sesuai dengan Peraturan 
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Menteri Kesehatan Nomor 17  tahun 2020. 

3. Kepada Dinas Kesehatan Kota Payakumbuh lebih melakukan pengawasan 

dan pemantauan untuk sanitasi pasar tradisional yang dikelola Pemko 

Payakumbuh.
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Lampiran 1 

0FORMULIR PENGAWASAN 

INSPEKSI SANITASI PASAR 

 
I DATA UMUM  

 NAMA PASAR : ................................................ 

 ALAMAT : ................................................ 

 NAMA PENGELOLA PASAR : ................................................ 

 PROVINSI : ................................................ 
 KABUPATEN/KOTA : ................................................ 
 KECAMATAN :................................................. 

 PUSKESMAS : ……………………………………. 
II DATA KHUSUS : ……………………………………. 

 

NO VARIABEL YANG DINILAI PENILAIAN 
 

Ket 

   Ya Tidak 

 SANITASI    

1. Air untuk higiene sanitasi    

 1) Tersedia dalam jumlah yang cukup 

(minimal 15 liter per orang/hari) 

   

 2) Kualitas fisik memenuhi syarat 

kesehatan (kekeruhan) 

   

 3) Jarak sumber air bersih dengan septic 

tank, minimal 10 meter 

   

 4) Pengujian kualitas air untuk 

kebutuhan higiene sanitasi dilakukan 

6 bulan sekali 

   

 5) Memenuhi persyaratan kualitas air 

yang berlaku 

   

2. Kamar mandi dan toilet    

 1) Toilet :    

 a. Terpisah untuk laki-laki dan 

perempuan 

   

 b. Jumlah cukup (laki-laki= 1:40, 

perempuan = 1:25) 

   

 2)  Tersedia penampung air tidak 

permanen (ember) dan bebas jentik 

   

 3)    Toilet bersih, tidak ada genangan air, 

tidak ada sampah dan tidak berbau 

   



 

 

 

 4) Tersedia tempat cuci tangan dan sabun    

 5) Tersedia tempat sampah yang tertutup    

 6) Toilet dengan leher angsa dan 

septictank yang memenuhi syarat 

kesehatan 

   

 7) Letak toilet minimal 10 meter dari 

tempat penjualan makanan dan bahan 

pangan 

   

 8) ventilasi minimal 30% dari luas lantai    

 9) Pencahayaan minimal 100 lux    

 10)  lantai kedap air, tidak licin,mudah 

dibersihkan, dengan kemiringan cukup 

   

3. Pengelolaan Sampah    

 1) Tersedia alat pengangkut sampah 

yang terpisah  di dalam pasar : kuat 

dan mudah dibersihkan 

   

 2) Tersedia tempat pembuangan sampah 

sementara (TPS) : kuat, kedap air, 

mudah dibersihkan dan mudah 

Dijangkau 

   

 3) TPS memiliki akses jalan terpisah 

dengan jalur utama pasar 

   

 4) TPS berjarak lebih dari 10 meter dari 

bangunan pasar 

   

 5) Sampah diangkut setiap hari    

 6)  Pasar bersih dari sampah berserakan    

4. Saluran Pembuangan Air Limbah    

 1) Tertutup dilengkapi bak control/ 

tertutup tidak permanen 

   

 2) Limbah cair mengalir lancar    

 3) Tidak ada bangunan di atas saluran    

 4) Tidak ada genangan air limbah di 

dalam pasar 

   

5. IPAL    

 1) Kapasitas IPAL cukup    

 2) Pengujian kualitas limbah cair berkala 

setiap 6 bulan sekali dan memenuhi 

Syarat 

   

6. Upaya cuci tangan    



 

 

 

 1) Tersedia minimal di pintu masuk dan 

Keluar pasar serta toilet 

   

 2) Tersedia di setiap los    

 3) Dilengkapi sabun    

 4) Tersedia air bersih mengalir    

7. Keberadaan vektor dan binatang pembawa 

penyakit 

   

 1) Los makanan siap saji dan bahan 

pengan harus bebas dari lalat, kecoa 

dan tikus 

   

 2) Succes trap/persentase tikus yang 

tertangkap <1 

   

 3) Indeks populasi kecoa<2 ekorper plate 

di titik pengukuran selama 12 jam 

   

 4) Indeks populasi lalat <2 ekor/ fly grill 

pengamatan selama 5 menit (30 detik 

sebanyak 10 kali) pada setiap titik 

Pengamatan 

   

 5) Angka bebas jentik (ABJ) jentik 

nyamuk aedes>95% 

   

8. Pengelolaan makanan dan bahan pangan    

 1) Tidak basi    

 2) Kualitas makanan siap saji (hasil 

pemeriksaan fisik) 

   

 3) Makanan dalam kemasan tertutup 

disimpan dalam suhu 4 -10Oc 

   

 4)  Ikan, daging, dan olahanya disimpan 

dalam suhu 0oC s/d 4oC 

   

 5) Sayur dan buah disimpan dalam suhu 

10oC, telur, susu dan olahannya 

disimpan dalam suhu 5-7Oc 

   

 6) Penyimpanan bahan makanan dengan 

jarak 15 cm dari lantai 5 cm dari 

dinding dan 60 cm dari langit langit 

   

 7) Pengelola melakukan 

seleksi/screening makanan yang 

berpotensi mengandung bahan 

berbahaya 

   



 

 

 

9. Desinfeksi Pasar    

 1) Dilakukan secara menyeluruh sehari 

dalam sebulan 

   

 2) Bahan desinfeksi tidak mencemari 

Lingkungan 

   



 

 

 

Penilaian  

1. Komponen yang dinilai kolom 

Apabila kondisi yang ada sesuai sebagaimana tercantum pada 

kolom 2 maka diberikan tanda “v” atau nilai 1 pada kolom 3, dan 

jika tidak sesuai diberikan tanda “v” atau nilai 0 pada kolom 4. 

2. Jumlah hasil penilaian 

Penghitungan nilai pada kolom 3 dan 4 masing-masing dijumlah. 

Formulir ini terdiri dari 46 item yang harus diamati kondisinya. 

Cara menghitung persentase adalah jumlah komponen yang memenuhi 

persyaratan kesehatan (jawaban “ya”) dibagi jumlah total variable: jumlah 

"kolom 3"/46 x 100% : 

Kesimpulan hasil pemeriksaan/penilaian persentase hasil penilaian: 

1. Tidak Memenuhi Syarat Kesehatan (TMS), apabila persentase < 70 % 

2. Memenuhi syarat kesehatan (MS), apabila memiliki persentase  > 70 % 

Predikat Pasar Sehat : 

1. 70%-79% = Pasar Sehat Dasar 

2. 80%-89% = Pasar Sehat Menengah  

Tersedia : 

- Sarana ibadah 

- Bersih dan tempat wudhu 

- Air dengan jumlah yangcukup 

- Ventilasi dan pencahayaan sesuai dengan persyaratan 

 



 

 

 

3. 90%-100% = Pasar Sehat Paripurna 

- Tersedia dan pemanfaatan radio komunitas untuk edukasi 

- Tersedia tempat penitipan anak 



 

 

 

Lampiran 2 

HASIL INSPEKSI SANITASI PASAR 

 
I DATA UMUM  

 NAMA PASAR : Pasar Ibuh 

 ALAMAT : Jl. A. Yani Kel. Ibuh Kec. 
Payakumbuh Barat, Kota 
Payakumbuh 

 NAMA PENGELOLA PASAR : Arnel, S.ST, Ars 

 PROVINSI : Sumatera Barat 
 KABUPATEN/KOTA : Kota Payakumbuh 
 KECAMATAN : Payakumbuh Barat 
 PUSKESMAS : Puskesmas Ibuh 

II DATA KHUSUS : 

 

NO VARIABEL YANG DINILAI PENILAIAN 
 

Ket 

   Ya   Tidak 

 SANITASI    

1. Air untuk higiene sanitasi    

 1) Tersedia dalam jumlah yang cukup 

(minimal 15 liter per orang/hari) 

   

 2) Kualitas fisik memenuhi syarat 

kesehatan (kekeruhan) 

   

 3) Jarak sumber air bersih dengan septic 

tank, minimal 10 meter 

   

 4) Pengujian kualitas air untuk kebutuhan 

higiene sanitasi dilakukan 6 bulan 

sekali 

   

 5) Memenuhi persyaratan kualitas air 

yang berlaku 

   

2. Kamar mandi dan toilet    

 1) Toilet :    

 a. Terpisah untuk laki-laki dan 

perempuan 

   

 b. Jumlah cukup (laki-laki= 1:40, 

perempuan = 1:25) 

   

 2)  Tersedia penampung air tidak 

permanen (ember) dan bebas jentik 

   



 

 

 

 3)    Toilet bersih, tidak ada genangan air, 

tidak ada sampah dan tidak berbau 

   

 4) Tersedia tempat cuci tangan dan sabun    

 5) Tersedia tempat sampah yang tertutup    

 6) Toilet dengan leher angsa dan 

septictank yang memenuhi syarat 

kesehatan 

   

 7) Letak toilet minimal 10 meter dari 

tempat penjualan makanan dan bahan 

pangan 

   

 8) ventilasi minimal 30% dari luas lantai    

 9) Pencahayaan minimal 100 lux    

 10)  lantai kedap air, tidak licin,mudah 

dibersihkan, dengan kemiringan cukup 

   

3. Pengelolaan Sampah    

 1) Tersedia alat pengangkut sampah yang 

terpisah  di dalam pasar : kuat dan 

mudah dibersihkan 

   

 2) Tersedia tempat pembuangan sampah 

sementara (TPS) : kuat, kedap air, 

mudah dibersihkan dan mudah 

Dijangkau 

   

 3) TPS memiliki akses jalan terpisah 

dengan jalur utama pasar 

   

 4) TPS berjarak lebih dari 10 meter dari 

bangunan pasar 

   

 5) Sampah diangkut setiap hari    

 6)  Pasar bersih dari sampah berserakan    

4. Saluran Pembuangan Air Limbah    

 1) Tertutup dilengkapi bak control/ 

tertutup tidak permanen 

   

 2) Limbah cair mengalir lancar    

 3) Tidak ada bangunan di atas saluran    

 4) Tidak ada genangan air limbah di 

dalam pasar 

   

5. IPAL    

 1) Kapasitas IPAL cukup    



 

 

 

 2) Pengujian kualitas limbah cair berkala 

setiap 6 bulan sekali dan memenuhi 

Syarat 

   

6. Upaya cuci tangan    

 1) Tersedia minimal di pintu masuk dan 

Keluar pasar serta toilet 

   

 3) Tersedia di setiap los    

 4) Dilengkapi sabun    

 5) Tersedia air bersih mengalir    

7. Keberadaan vektor dan binatang pembawa 

penyakit 

   

 1) Los makanan siap saji dan bahan 

pengan harus bebas dari lalat, kecoa 

dan tikus 

   

 2) Succes trap/persentase tikus yang 

tertangkap <1 

   

 3) Indeks populasi kecoa<2 ekorper plate 

di titik pengukuran selama 12 jam 

   

 4) Indeks populasi lalat <2 ekor/ fly grill 

pengamatan selama 5 menit (30 detik 

sebanyak 10 kali) pada setiap titik 

Pengamatan 

   

 5) Angka bebas jentik (ABJ) jentik 

nyamuk aedes>95% 

   

8. Pengelolaan makanan dan bahan pangan    

 1) Tidak basi    

 2) Kualitas makanan siap saji (hasil 

pemeriksaan fisik) 

   

 3) Makanan dalam kemasan tertutup 

disimpan dalam suhu 4 -10Oc 

   

 4)  Ikan, daging, dan olahanya disimpan 

dalam suhu 0oC s/d 4oC 

   

 5) Sayur dan buah disimpan dalam suhu 

10oC, telur, susu dan olahannya 

disimpan dalam suhu 5-7oC 

   

 6) Penyimpanan bahan makanan dengan 

jarak 15 cm dari lantai 5 cm dari 

dinding dan 60 cm dari langit langit 

   



 

 

 

 7) Pengelola melakukan seleksi/screening 

makanan yang berpotensi mengandung 

bahan berbahaya 

   

9. Desinfeksi Pasar    

 1) Dilakukan secara menyeluruh sehari 

dalam sebulan 

   

 2) Bahan desinfeksi tidak mencemari 

Lingkungan 

   

 

  



 

 

 

HASIL INSPEKSI SANITASI PASAR 

 
I DATA UMUM  

 NAMA PASAR : Pasar Pusat Pertokoan 
 ALAMAT : Jl. A. Yani Kel. Ibuh Kec. 

Payakumbuh Barat, Kota 
Payakumbuh 

 NAMA PENGELOLA PASAR : Arnel, S.ST, Ars 
 PROVINSI : Sumatera Barat 
 KABUPATEN/KOTA : Kota Payakumbuh 
 KECAMATAN : Payakumbuh Barat 
 PUSKESMAS :Puskesmas Ibuh 

II DATA KHUSUS : 

 

NO VARIABEL YANG DINILAI PENILAIAN 
 

Ket 
   Ya Tidak 

 SANITASI    

1. Air untuk higiene sanitasi    

 1) Tersedia dalam jumlah yang cukup 

(minimal 15 liter per orang/hari) 

   

 2) Kualitas fisik memenuhi syarat 

kesehatan (kekeruhan) 

   

 3) Jarak sumber air bersih dengan septic 

tank, minimal 10 meter 

   

 4) Pengujian kualitas air untuk 

kebutuhan higiene sanitasi dilakukan 

6 bulan sekali 

   

 5) Memenuhi persyaratan kualitas air 

yang berlaku 

   

2. Kamar mandi dan toilet    

 1) Toilet :    

 a. Terpisah untuk laki-laki dan 

perempuan 

   

 b. Jumlah cukup (laki-laki= 1:40, 

perempuan = 1:25) 

   

 2)  Tersedia penampung air tidak 

permanen (ember) dan bebas jentik 

   

 3)    Toilet bersih, tidak ada genangan air, 

tidak ada sampah dan tidak berbau 

   

 4) Tersedia tempat cuci tangan dan 

sabun 

   

 5) Tersedia tempat sampah yang tertutup    

 6) Toilet dengan leher angsa dan    



 

 

 

septictank yang memenuhi syarat 

kesehatan 

 7) Letak toilet minimal 10 meter dari 

tempat penjualan makanan dan bahan 

pangan 

   

 8) ventilasi minimal 30% dari luas lantai    

 9) Pencahayaan minimal 100 lux    

 10)  lantai kedap air, tidak licin,mudah 

dibersihkan, dengan kemiringan 

cukup 

   

3. Pengelolaan Sampah    

 1) Tersedia alat pengangkut sampah 

yang terpisah  di dalam pasar : kuat 

dan mudah dibersihkan 

   

 2) Tersedia tempat pembuangan sampah 

sementara (TPS) : kuat, kedap air, 

mudah dibersihkan dan mudah 

Dijangkau 

   

 3) TPS memiliki akses jalan terpisah 

dengan jalur utama pasar 

   

 4) TPS berjarak lebih dari 10 meter dari 

bangunan pasar 

   

 5) Sampah diangkut setiap hari    

 6)  Pasar bersih dari sampah berserakan    

4. Saluran Pembuangan Air Limbah    

 1) Tertutup dilengkapi bak control/ 
tertutup tidak permanen 

   

 2) Limbah cair mengalir lancar    

 3) Tidak ada bangunan di atas saluran    

 4) Tidak ada genangan air limbah di 

dalam pasar 

   

5. IPAL    

 1) Kapasitas IPAL cukup    

 2) Pengujian kualitas limbah cair berkala 

setiap 6 bulan sekali dan memenuhi 

Syarat 

   

6. Upaya cuci tangan    

 1) Tersedia minimal di pintu masuk dan 

Keluar pasar serta toilet 

   

 2) Tersedia di setiap los    

 3) Dilengkapi sabun    

 4) Tersedia air bersih mengalir    

7. Keberadaan vektor dan binatang pembawa    



 

 

 

penyakit 

 1) Los makanan siap saji dan bahan 

pengan harus bebas dari lalat, kecoa 

dan tikus 

   

 2) Succes trap/persentase tikus yang 

tertangkap <1 

   

 3) Indeks populasi kecoa<2 ekorper 

plate di titik pengukuran selama 12 

jam 

   

 4) Indeks populasi lalat <2 ekor/ fly 

grill pengamatan selama 5 menit 

(30 detik sebanyak 10 kali) pada 

setiap titik Pengamatan 

   

 5) Angka bebas jentik (ABJ) jentik 

nyamuk aedes>95% 

   

8. Pengelolaan makanan dan bahan pangan    

 1) Tidak basi    

 2) Kualitas makanan siap saji (hasil 

pemeriksaan fisik) 

   

 3) Makanan dalam kemasan tertutup 

disimpan dalam suhu 4 -10Oc 

   

 4)  Ikan, daging, dan olahanya 

disimpan dalam suhu 0oC s/d 4oC 

   

 5) Sayur dan buah disimpan dalam 

suhu 10oC, telur, susu dan 

olahannya disimpan dalam suhu 5-

7oC 

   

 6) Penyimpanan bahan makanan 

dengan jarak 15 cm dari lantai 5 cm 

dari dinding dan 60 cm dari langit 

langit 

   

 7) Pengelola melakukan 

seleksi/screening makanan yang 

berpotensi mengandung bahan 

berbahaya 

   

9. Desinfeksi Pasar    

 1) Dilakukan secara menyeluruh sehari 

dalam sebulan 

   

 2) Bahan desinfeksi tidak mencemari 

Lingkungan 

   



 

 

 

HASIL INSPEKSI SANITASI PASAR 

 
I DATA UMUM  

 NAMA PASAR : Pasar Padang Kaduduak 

 ALAMAT : Jl. Merpati Kel. Tigo Koto Diate 
Kec. Payakumbuh Utara, Kota 
Payakumbuh 

 NAMA PENGELOLA PASAR : Arnel, S.ST, Ars 

 PROVINSI : Sumatera Barat 
 KABUPATEN/KOTA : Kota Payakumbuh 
 KECAMATAN : Payakumbuh Barat 
 PUSKESMAS : Puskesmas Ibuh 

II DATA KHUSUS : 

 

NO VARIABEL YANG DINILAI PENILAIAN 
 

Ket 

   Ya Tidak 

 SANITASI    

1. Air untuk higiene sanitasi    

 1) Tersedia dalam jumlah yang cukup 

(minimal 15 liter per orang/hari) 

   

 2) Kualitas fisik memenuhi syarat 

kesehatan (kekeruhan) 

   

 3) Jarak sumber air bersih dengan septic 

tank, minimal 10 meter 

   

 4) Pengujian kualitas air untuk 

kebutuhan higiene sanitasi dilakukan 

6 bulan sekali 

   

 5) Memenuhi persyaratan kualitas air 

yang berlaku 

   

2. Kamar mandi dan toilet    

 1) Toilet :    

 a. Terpisah untuk laki-laki dan 

perempuan 

   

 b. Jumlah cukup (laki-laki= 1:40, 

perempuan = 1:25) 

   

 2) Tersedia penampung air tidak 

permanen (ember) dan bebas jentik 

   

 3)    Toilet bersih, tidak ada genangan air, 

tidak ada sampah dan tidak berbau 

   



 

 

 

 4) Tersedia tempat cuci tangan dan 

sabun 

   

 5) Tersedia tempat sampah yang tertutup    

 6) Toilet dengan leher angsa dan 

septictank yang memenuhi syarat 

kesehatan 

   

 7) Letak toilet minimal 10 meter dari 

tempat penjualan makanan dan 

bahan pangan 

   

 8) ventilasi minimal 30% dari luas 

lantai 

   

 9) Pencahayaan minimal 100 lux    

 10)  lantai kedap air, tidak licin,mudah 

dibersihkan, dengan kemiringan 

cukup 

   

3. Pengelolaan Sampah    

 1) Tersedia alat pengangkut sampah 

yang terpisah  di dalam pasar : kuat 

dan mudah dibersihkan 

   

 2) Tersedia tempat pembuangan sampah 

sementara (TPS) : kuat, kedap air, 

mudah dibersihkan dan mudah 

Dijangkau 

   

 3) TPS memiliki akses jalan terpisah 

dengan jalur utama pasar 

   

 4) TPS berjarak lebih dari 10 meter dari 

bangunan pasar 

   

 5) Sampah diangkut setiap hari    

 6)  Pasar bersih dari sampah berserakan    

4. Saluran Pembuangan Air Limbah    

 1) Tertutup dilengkapi bak control/ 

tertutup tidak permanen 

   

 2) Limbah cair mengalir lancar    

 3) Tidak ada bangunan di atas saluran    

 4) Tidak ada genangan air limbah di 

dalam pasar 

   

5. IPAL    

 1) Kapasitas IPAL cukup    



 

 

 

 2) Pengujian kualitas limbah cair berkala 

setiap 6 bulan sekali dan memenuhi 

Syarat 

   

6. Upaya cuci tangan    

 2) Tersedia minimal di pintu masuk dan 

Keluar pasar serta toilet 

   

 5) Tersedia di setiap los    

 6) Dilengkapi sabun    

 7) Tersedia air bersih mengalir    

7. Keberadaan vektor dan binatang pembawa 

penyakit 

   

 6) Los makanan siap saji dan bahan 

pengan harus bebas dari lalat, kecoa 

dan tikus 

   

 7) Succes trap/persentase tikus yang 

tertangkap <1 

   

 8) Indeks populasi kecoa<2 ekorper 

plate di titik pengukuran selama 12 

jam 

   

 9) Indeks populasi lalat <2 ekor/ fly 

grill pengamatan selama 5 menit 

(30 detik sebanyak 10 kali) pada 

setiap titik Pengamatan 

   

 10) Angka bebas jentik (ABJ) jentik 

nyamuk aedes>95% 

   

8. Pengelolaan makanan dan bahan pangan    

 1) Tidak basi    

 2) Kualitas makanan siap saji (hasil 

pemeriksaan fisik) 

   

 3) Makanan dalam kemasan tertutup 

disimpan dalam suhu 4 -10Oc 

   

 4)  Ikan, daging, dan olahanya 

disimpan dalam suhu 0oC s/d 4oC 

   

 5) Sayur dan buah disimpan dalam 

suhu 10oC, telur, susu dan 

olahannya disimpan dalam suhu 5-

7oC 

   



 

 

 

 6) Penyimpanan bahan makanan 

dengan jarak 15 cm dari lantai 5 cm 

dari dinding dan 60 cm dari langit 

langit 

   

 7) Pengelola melakukan 

seleksi/screening makanan yang 

berpotensi mengandung bahan 

berbahaya 

   

9. Desinfeksi Pasar    

 1) Dilakukan secara menyeluruh sehari 

dalam sebulan 

   

 2) Bahan desinfeksi tidak mencemari 

Lingkungan 

   

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

MASTER TABEL 

GAMBARAN KONDISI SANITASI PASAR TRADISIONAL  

YANG DIKELOLA PEMKO PAYAKUMBUH 

TAHUN 2023 

 

No Nama 

Pasar 

Air  

 

Kamar Mandi  Sampah Saluran 

limbah 

IPAL Tempat 

Cuci 

Tangan 

Pengendalian 

Vektor 

Kualitas Makanan Desinf

eski  

 

A

1 

A

2 

A

3 

A

4 

A

5 

K

1 

K

2 

K

3 

K

4 

K

5 

K

6 

K

7 

K

8 

K

9 

K 

10 

K 

11 

S

1 

S

2 

S

3 

S

4 

S

5 

S

6 

L

1 

L

2 

L

3 

L

4 

I

1 

I2 C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

M

1 

M

2 

M

3 

M

4 

M

5 

M

6 

M

7 

D

1 

D

2 

Kat  

1.  Pasar 

Ibuh 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

2.  Pasar 

Pusat 

Pertokoa

n 

0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 

3. Pasar 

Padang 

Kadudu

ak 

0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 111 1 0 0 0 

 

Keterangan : 

A1 : Air untuk kebutuhan higiene sanitasi 

K1 : Kamar mandi dan toilet 

S1 : Pengelolaan sampah 

L1 : Saluran pembuangan air limbah 

I1 : IPAL 

C1 : Tempat cuci tangan 



 

 

 

P1 : Pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit 

M1 : Kualitas makanan dan bahan pangan 

D1 : Desinfeksi pasar 

Kat A1 : 0 = Tidak 

    1 = Ya 

Kat hasil : 0 = Tidak Memenuhi Syarat 

      1 = Memenuhi Syarat 



 

 

 

Lampiran 4 

Mengukur Tingkat Kepadatan Lalat 

A. Alat  

No Nama Alat Jumlah 

1.  Flygrill  1 

2. Counter  1 

3. Stopwatch 1 

 

B. Cara Kerja  

1. Persiapkan alat yang digunakan untuk pengukuran tinggi kepdatan lalat.  

2. Tentukan titk tempat pengukuran kepadatan lalat. 

3. Mulai perhitungan kepadatan lalat dengan meletakan flygrill pada titik 

tengah lokasi pengukuran, lalu hitung lalat yang hinggap maupun yang 

berpindah tempat pada fly grill pada titik tengah lokasi pengukuran, lalu 

hitung lalat yang hinggap maupun yang berpindah tempat dengan counter 

selama 10 kali pengulangan pengukuran (30detik untuk 1 kali 

pengulangan), satu titik membutukan waktu 300 detik (5 menit). 

4. Selanjutnya lakukan pada pengukuran 1 meter kesetiap arah mata angin 

dari titik tengah. 

5. Kemudian catat setiap hasil perhitungan lalat di setiap titiknya. 

  



 

 

 

Blangko Pengukuran Kepadatan Lalat 

 

Lokasi Pengamatan          : Tempat penampungan sampah (TPS) Pasar Ibuh 

Hari/tanggal pengamatan : Selasa/28 Maret 2023 

Waktu pengamatan          : 08.34 Wib 

Loksi Jarak  

(m) 

Pengukuran 

 

Rata-

rata 5 

nilai 

tertinggi 

1  2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Pusat  0  10 12 1

1 

19 19 12 1

7 

1

4 

1

3 

9 16 

Utara  5  5 9 6 3 5 7 7 4 3 5 6,8 

Timur laut 5 8 6 4 4 9 8 7 9 4 4 8,2 

Timur  5 4 2 3 3 4 5 6 4 7 3 5 

Tenggara  5 7 6 4 4 4 5 7 5 2 3 6 

Selatan 5 3 3 5 7 4 7 4 6 8 3 6,6 

Barat 

daya 

5 1 4 3 6 2 7 5 3 4 3 5,2 

Barat  5 9 5 8 7 3 3 6 7 5 8 7,8 

Barat laut 5 7 7 1

1 

4 3 5 7 4 6 7 7,8 

Jumlah  69,8 

Rata-rata 7,71 

 Jadi tingkat kepadatan lalat Pasar Ibuh tinggi yaitu 7,71. Lalat di TPS pasar 

Ibuh rata-rata 8 ekor/block fly grill jadi lalat masuk dalam tingkat resiko tinggi.  

Standar penilaian berdasarkan rata-rata : 

a. 0-2 ekor   : rendah  

b. 3-4 ekor   : sedang  

c. 5-20 ekor : tinggi 

d. ≥ 20 ekor : sangat tinggi 

  



 

 

 

Blangko Pengukuran Kepadatan Lalat 

Lokasi Pengamatan          : Tempat penampungan sampah (TPS) Pasar Pusat   

Pertokoaan 

Hari/tanggal pengamatan : Sabtu/1 April 2023 

Waktu pengamatan          : 10.34 Wib 

Loksi Jarak  

(m) 

Pengukuran 

 

Rata-

rata 5 

nilai 

tertinggi 

1  2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Pusat  0  19 13 1

5 

10 10 15 2

0 

9 1

3 

9 16,4 

Utara  5  7 7 8 8 9 6 5 6 7 7 7,8 

Timur laut 5 3 1 1 3 2 1 1 4 4 5 3,8 

Timur  5 6 4 5 2 2 7 7 9 3 2 6,8 

Tenggara  5 8 7 7 8 5 5 4 3 3 7 7,4 

Selatan  5 7 7 5 5 6 5 6 8 7 3 7 

Barat 

daya 

5 8 8 7 5 9 10 4 5 5 4 8 

Barat  5 3 2 3 4 5 3 2 5 4 2 4,2 

Barat laut 5 7 5 4 4 5 4 6 7 4 3 6 

Jumlah  67,4 

Rata-rata 7,48 

 Jadi tingkat kepadatan lalat Pasar Pusat Pertokoaan tinggi yaitu 7,48. Lalat di 

TPS pasar Pusat Pertokoan rata-rata 7 ekor/block fly grill jadi lalat masuk dalam 

tingkat resiko tinggi.  

Standar penilaian berdasarkan rata-rata : 

a. 0-2 ekor   : rendah  

b. 3-4 ekor   : sedang  

c. 5-20 ekor : tinggi 

d. ≥ 20 ekor : sangat tinggi 

  



 

 

 

Blangko Pengukuran Kepadatan Lalat 

Lokasi Pengamatan          : Tempat penampungan sampah (TPS) Pasar Padang 

Kaduduak 

Hari/tanggal pengamatan : Senin/17 April 2023 

Waktu pengamatan          : 11.59 Wib 

Loksi Jarak  

(m) 

Pengukuran 

 

Rata-

rata 5 

nilai 

tertinggi 

1  2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Pusat  0  10 7 7 12 10 8 9 9 7 8 10 

Utara  5  6 4 5 2 2 3 2 5 4 2 4,8 

Timur laut 5 5 7 7 6 5 6 5 7 5 7 6,6 

Timur  5 6 7 8 7 5 4 5 5 6 7 7 

Tenggara  5 3 2 1 2 1 1 4 3 2 5 3,6 

Selatan  5 8 7 6 6 7 5 6 5 7 6 7 

Barat 

daya 

5 6 5 7 6 9 8 7 8 7 7 7,8 

Barat  5 5 5 7 4 5 4 5 5 6 5 4,2 

Barat laut 5 1 1 0 0 3 1 1 0 0 2 1,6 

Jumlah  52,6 

Rata-rata 5,84 

 Jadi tingkat kepadatan lalat PasarPadang kaduduak tinggi yaitu 5,84. Lalat di 

TPS pasar Padang Kaduduak rata-rata 6 ekor/block fly grill jadi lalat masuk 

dalam tingkat resiko tinggi.  

Standar penilaian berdasarkan rata-rata : 

a. 0-2 ekor   : rendah  

b. 3-4 ekor   : sedang  

c. 5-20 ekor : tinggi 

d. ≥ 20 ekor : sangat tinggi 

 



 

 

 

Lampiran 5 

  PENGUKURAN PENCAHAYAAN 

1. Pasar Ibuh 

1. Kamar Mandi dan Toilet 1 

Pencahayaan = 
                      

        = 100 Lux 

2. Kamar Mandi dan Toilet 2 

Pencahayaan = 
               

        = 101 Lux 

3. Kamar Mandi dan Toilet 3 

Pencahayaan = 
                   

        = 137,2 Lux 

4. Kamar Mandi dan Toilet 4 

Pencahayaan = 
                   

        = 110 Lux 

5. Kamar Mandi dan Toilet 5 

Pencahayaan = 
               

        = 117 Lux 

6. Kamar Mandi dan Toilet 6 

Pencahayaan = 
                

        = 101 Lux 

7. Kamar Mandi dan Toiet 7 

Pencahayaan = 
                      

        = 148 Lux 

8. Kamar Mandi dan Toilet 

Pencahayaan = 
                   

        = 101 Lux 

9. Kamar Mandi dan Toilet 9 

Pencahayaan = 
                      

        = 100 Lux 

2. Pasar Pusat Pertokoaan 

1. Kamar Mandi dan Toilet 1 



 

 

 

Pencahayaan = 
                   

        = 104 Lux 

2. Kamar Mandi dan Toilet 2 

Pencahayaan = 
                

        = 103 Lux 

3. Kamar Mandi dan Toilet 3 

Pencahayaan = 
                    

        = 119 Lux 

4. Kamar Mandi dan Toilet 4 

Pencahayaan = 
                       

        = 118 Lux 

5. Kamar Mandi dan Toilet 5 

Pencahayaan = 
                    

        = 124 Lux 

6. Kamar Mandi dan Toilet 6 

Pencahayaan = 
              

        = 104 Lux 

7. Kamar Mandi dan Toiet 7 

Pencahayaan = 
                   

        = 103 Lux 

3. Pasar Padang Kaduduak 

1. Kamar Mandi dan Toilet 1 

Pencahayaan = 
               

        = 107 Lux 

2. Kamar Mandi dan Toilet 2 

Pencahayaan = 
                   

        = 105 Lux 

3. Kamar Mandi dan Toilet 3 

Pencahayaan = 
                   

        = 114 Lux 

4. Kamar Mandi dan Toilet 4 



 

 

 

Pencahayaan = 
               

        = 108 Lux 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 6 

DOKUMENTASI 

1. Pasar Ibuh 

 
Kondisi bagian dalam pasar Ibuh 

 
Kondisi bagian luar pasar Ibuh 

 
Kondisi kamar mandi dan toilet  

pasar Ibuh 

 
Kondisi air bersih pasar Ibuh 

 
IPAL pasar Ibuh 

 
Pengukuran cahaya kamar mandi  

pasar Ibuh 

 

 



 

 

 

 

2. Pasar Pusat Pertokoan 

 
Kondisi bagian dalam pasar Pusat 

Pertokoan 

 
Kondisi bagian luar pasar Pusat 

Pertokoan 

 
Pengukuran kepadatan lalat pasar  

Pusat Pertokoan 

 
Kondisi air bersih pasar 

 Pusat Pertokoan 

 
Pengukuran pencahayaan kamar 

mandi pasar Pasar Pertokoan 

 
Tempat sampah kamar mandi  

pasar Pusat Pertokoan 

 



 

 

 

3. Pasar Padang Kaduduak 

 
Kondisi bagian luar pasar Padang 

Kaduduak 

 
Kondisi bagian luar pasar Padang 

Kaduduak 

 
Kondisi kamar mandi dan toilet  

pasar Padang Kaduduak 

 
Kondisi air bersih pasar Padang 

Kaduduak 

 
Pengukuran kepadatan lalat pasar 

Padang Kaduduak 

  
Pengukuran cahaya kamar mandi  

pasar Padang Kaduduak 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  

  



 

 

 

  

  



 

 

 

 


